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ABSTRAK 
 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) di SMK Hamong Putera 2 Pakem 
merupakan kegiatan terjun langsung ke lapangan yang dilakukan oleh mahasiswa 
untuk tujuan: (1) mempersiapkan mahasiswa tenaga kependidikan yang memiliki 
nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang profesional; dan (2) menghasilkan 
tenaga kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
profesional.  
 
Kegiatan PLT ini diawali dengan melakukan observasi pada sekolah yang 
akan digunakan sebagai lokasi praktik tersebut. Observasi merupakan kegiatan awal 
yang dilakukan sebagai tolak ukur dalam perumusan program PLT. Program PLT ini 
dilaksanakan dari tanggal 15 September 2017 sampai dengan 15 November 2017 
yang bertempat di SMK Hamong Putera 2 Pakem pada Program Studi Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Sekolah ini berlamat di Pojok, Harjobinangun, 
Pakem, Sleman, DI Yogyakarta. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama PLT 
antara lain adalah persiapan administrasi mengajar, mengajar terbimbing dan 
mengajar mandiri, dan melakukan kegiatan lain yang ada di sekolah. Pada 
pelaksanaannya, mahasiswa PLT memperolah mata pelajaran Dasar Listrik dan 
Elektronika (DLE) di kelas X TITL. 
 
Kegiatan PLT yang dilaksanakan mahasiswa mampu memberikan dampak 
yang positif bagi sekolah SMK Hamong Putera 2 Pakem. Hasil yang diperoleh dari 
kegiatan PLT ini antara lain: (1) mendapatkan pengalaman mengajar pada kondisi 
yang sebenarnya; dan (2) mahasiswa dapat mengenali dan mengatasi berbagai 
permasalahan yang rimbul di lingkungan sekolah khusunya di kelas pada saat 
mengajar. Semua pengalaman yang diperolah mahasiswa ini dapat meningkatkan 
kompetensi mahasiswa sebaga calon tenaga pendidik yang nantinya akan terjun 
secara langsung ke dunia pendidikan. Hal penting yang diperoleh selama kegiatan 
PLT ini adalah pengalaman yang nantinya akan dijadikan sebagai bekal dalam 
pengabdian diri di sekolah maupun di masyarakat pada waktu mendatang.  
 
Kata Kunci: SMK Hamong Putera 2 Pakem, Praktik Lapangan Terbimbing (PLT), 
Dasar Listrik dan Elektronika (DLE) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Peranan pendidikan sangat penting dalam majukan bangsa Indonesia. Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dihasilkan melalui suatu proses pendidikan. Sejak 
dulu sampai sekarang tidak bisa dipungkiri bahwa sektor pendidikan merupakan ujung 
tombak dari upaya bangsa Indonesia untuk mencapai cita-cita. Sekolah sebagai salah 
satu lembaga pendidikan formal memiliki peran yang strategis dalam mengembangkan 
SDM. Setiap bangsa membutuhkan SDM yang berkualitas, hal ini disebabkan karena 
SDM yang berkualitas akan mampu menjawab tantangan zaman ditengah persaingan 
global yang semakin ketat ini. Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan salah satu 
Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan (LPTK) mempunyai visi dan misi untuk 
menyiapkan dan menghasilkan guru dan tenaga kependidikan yang profesional serta 
berwawasan global. Adanya visi dan misi tersebut diharapkan outcome mahasiswa UNY 
dapat memiliki kualitas kompetensi yang dapat diandalkan agar dapat bersaing di dalam 
dunia kerja khususnya dibidang kependidikan.  
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT)/ magang III merupakan langkah strategis 
untuk melengkapi kompetensi mahasiswa sebagai calon tenaga kependidikan. Dengan 
adanya PLT, mahasiswa dapat mendarmabaktikan ilmu akademisnya di lapangan dan 
sebaliknya mahasiswa juga dapat belajar di lapangan. Dengan demikian mahasiswa dapat 
memberi dan menerima berbagai keilmuan yang dapat mengantarkan mahasiswa menjadi 
calon tenaga pendidik profesional.  
Lokasi PLT adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di wilayah propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah. Sekolah yang menjadi partner kerja 
meliputi SD, SLB, SMP, MTs, SMA, SMK, dan MAN. Lembaga pendidikan mencakup 
lembaga pengelola pendidikan seperti Dinas Pendidikan, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 
milik kedinasan, klub cabang olahraga, dan balai diklat di instansi swasta atau 
masyarakat.  
Sekolah atau lembaga yang digunakan sebagai lokasi PLT dipilih berdasarkan 
pertimbangan kesesuaian antara mata pelajaran atau materi kegiatan yang dipraktikan di 
sekolah atau lembaga pendidikan dengan program studi mahasiswa. Pemilihan itu 
dilakukan oleh dosesn koordinator program studi, kemudian diatur pembagiannya oleh 
Lembaga Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan (LPPMP). Pelaksanaan PLT 
pada tahun 2017 ini dlaksanakan selama dua bulai mulai dari 15 September sampai 
dengan 15 November 2017. Pelaksanaan PLT setiap hari Senin-Sabtu. Khusus untuk 
Pendidikan Teknik Mekatronika Fakultas Teknis UNY, dilaksanakan setiap hari Senin-
Kamis dan Sabtu. Hari Jum’at digunakan untuk menempuh perkuliahan di kampus UNY.  
SMK Hamong Putera 2 Pakem merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 
yang menjadi sasaran PLT UNY. Dengan penerjunan dan penugasan mahasiswa di 
lembaga tersebut. Melalui program tersebut, diharapkan mahasiswa PLT UNY dapat 
   
memberikan bantuan berupa pemikiran, tenaga, dan ilmu pengetahuan dalam 
merencanakan dan melaksanakan program sekolah sesuai dengan bidang keilmuan yang 
telah dipelajarai di Universitas Negeri Yogyakarta.  
A. Analisis Situasi 
Analisis situasi dilakukan untuk mendapatkan data kondisi situasi sekolah, baik 
fisik maupun nonfisik yang ada di SMK Hamong Putera 2 Pakem. Analisis ini dilakukan 
sselum pelaksanaan PLT, yaitu pada bulan Maret-April 2017. Analisis ini bertujuan 
untuk menggali potensi dan kendala yang ada di SMK Hamong Putera 2 Pakem 
secara obyektif dan real sebagai bahan acuan untuk merumuskan program kegiatan.  
 
Gambar 1. SMK Hamong Putera 2 Pakem 
SMK Hamong Putera 2 Pakem yang terletak di Pojok, Harjobinangun, Pakem, 
Sleman, DI Yogyakarta ini merupakan salah satu SMK swasta yang didirikan oleh 
Yayasan Perguruan Hamong Putera pada 28 Februari 1989. SMK Hamong Putera 2 
Pakem mempunyai dua program studi keahlian, yaitu program keahlian Tenaga 
Instalasi Tenaga Listrik (TITL) dan Agribisnis Produksi Tanaman dan Holtikultura 
(APTH).  
SMK Hamong Putera 2 Pakem ini mempunyai visi dan misi yang digunakan 
sebagai dasar dan acuan untuk mencapai tujuan sekolah. Adapun visi SMK Hamong 
Putera 2 Pakem adalah Mencetak Tenaga Kerja Tingkat Madya yang handal, 
Profesional, Mandiri, Bertaqwa, Berkepribadian, berjiwa Wirausaha, dan berakhlak 
mulia. Untuk mewujudkan visi tersebut tentunya diperlukan suatu misi. Misi dari SMK 
Hamong Putera 2 Pakem adalah sebagai berikut: 
1. Mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan, serta jiwa wirausaha yang 
dilandasi keimanan dan ketaqwaan. 
2. Menyelenggarakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. 
3. Menyiapkan tenaga terampil secara optimal dibidang teknologi industri, adaptasi 
terhadap perkembangan teknologi yang siap memasuki dunia kerja atau 
berwirausaha. 
4. Membentuk manusia yang berbudi luhur, berkepribadian dan berakhlak mulia.  
   
Dari Visi dan misi tersebut diuraikan menjadi tujuan yang hendak dicapai oleh 
SMK 
Hamong Putera 2 Pakem: 
1. Mewujudkan manusia yang bertaqwa, berakhlak mulia, cakap, terampil, percaya 
diri, cinta tanah air, berkarakter dan berguna bagi bangsa dan negara. 
2. Tercapainya kualitas dan kuantitas tenaga kependidikan sesuai tuntutan program 
pembelajaran yang bertaraf internasional. 
3. Terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan untuk mendukung 
tercapainya kompetensi (networking) dengan lembaga/ institusi terkait, masyarakat, 
dunia usaha/dunia industri yang bersertifikasi internasional. 
4. Tercapainya tamatan yang profesional, mandiri, mampu bersaing dengan tenaga 
kerja asing. 
5. Meningkatkan pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler/ pengembangan diri sesuai 
dengan potensi dan minat peserta didik. 
6. Melaksanakan ujian sertifikasi dengan menggunakan perangkat, prosedur, serta 
mekanisme standar nasional. 
7. Memenuhi kebutuhan sarana program diklat unuk efektivitas pelaksanaan PBM 
dan hasil belajar siswa. 
Kegiatan analisis situasi yang berupa observasi kondisi sekolah ini dilakukan 
untuk mengenal lebih dekat lokasi yang akan digunakan sebagai tempat pelaksanaan 
PLT selama dua bulan. Observasi ini dilaksanakan untuk mengetahui fasilitas dan 
lingkungan sekolah yang mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah tersebut. 
Observasi mencakup observasi lingkungan fisik dan proses pembelajaran di kelas. 
Tahap observasi ini kami lakukan beberapa kali, yaitu pada bulan Maret-April 2017. 
Adapun hasil yang kami peroleh dari kegiatan observasi tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Kondisi Fisik Sekolah 
SMK Hamong Putera 2 Pakem yang menjadi tempat PLT beralamat 
lengkap di Pojok, Harjobinangun, Pakem, Sleman, DI Yogyakara. Dilihat dari letak 
geografisnya, SMK ini berada di pegunungan yang mempunyai suasana alam yang 
asri sehingga sangat kondusif untuk melakukan kegiatan pembelajaran. SMK 
Hamong Putera 2 Pakem ini memiliki luas tanah 8000m2. Bangunannya memiliki 
luas 1134m2 dan luas lahan praktik APTH 3530m2. Lahan praktik ini tersebar 
disekitar gedung SMK Hamong Putera 2 Pakem dan sebagian lainnya berada di 
daerah lain. Bangunan SMK Hamong Putera 2 Pakem ini menjadi satu dengan 
SMK Hamong Putera 1 Pakem. Sarana dan prasaran yang dimiliki oleh SMK ini 
cukup lengkap, diantaranya dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Sarana dan Prasarana 
No Jenis Ruang Jumlah 
1 Teori 7 
2 Praktik Kejuruan 1 
   
3 Pertemuan 1 
4 Lab. Komputer 1 
5 Kepala Sekolah 1 
6 Guru 1 
7 Tata Usaha (TU) 1 
8 Bimbingan dan Konseling 1 
9 Perpustakaan 1 
10 UKS 1 
11 OSIS 1 
12 Ruang Koperasi Siswa 1 
13 Ekstrakurikuler Otomotif 1 
14 Masjid sekolah 1 
15 Gudang 1 
16 Dapur 1 
17 WC 3 
18 Bengkel Instalasi 1 
19 Bengkel Perbaikan 1 
20 Tempat Parkir 1 
   
Fasilitas-fasilitas yang tersedia di SMK Hamong Putera 2 Pakem adalah sebagai 
berikut: 
a. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang tersedia antara lain whiteboard, blackboard, 
proyektor, komputer, spidol, kapul, dan alat-alat peraga lainnya. 
b. Laboratotium/ bengkel 
Laboratorium/ bengkel merupakan sarana pendukung proses 
pembelajaran praktik di SMK Hamong Putera 2 Pakem. Mengingat SMK ini 
merupakan sekolah kejuruan yang menitikberatkan pada keterampilan praktik, 
menjadiakan keberadaan tempat praktik adalah hal yang wajib ada. SMK 
Hamong Putera 2 Pakem memiliki satu buah laboratorium yaitu laboratorium 
komputer yang digunakan untuk mendukung pembelajaran. Sedangkan bengkel 
yang ada di sekolah ini digunakan untuk praktik belajar siswa jurusan 
kelistrikan. Bengkel yang ada sebagai pendukung proses Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) program keahlian TITL meliputi bengkel perbaikan, bengkel 
listrik, dan bengkel instalasi. Alat praktik yang ada di dalam bengkel cukup 
lengkap dan memadai untuk praktik tiap siswa. Program keahlian ATPH 
memiliki lahan praktik yang luas. Lahan tersebut dimanfaatkan untuk berbagai 
macam kegiatan cocok tanam. Terdapat juga bengkel otomotif yang digunakan 
sebagai sarana ekstrakurikuler untuk menambah keterampilan lain selain 
dibidang listrik dan pertanian. Berikut data laboratorium/ bengkel di SMK 
Hamong Putera 2 Pakem, yaitu: 
1) 1 Laboratorium Komputer 
2) 1 bengkell yang digunakan sebagai bengkel perawatan kendali 
elektromagnetik dan bengkel panel listrik. 
3) 1 bengkel yang digunakan sebagai bengkel perawatan dan perbaikan 
peralatan rumah tangga, bengkel mekanik serta bengkel mesin pendingin. 
   
4) 1 bengkel yang digunakan sebagai bengkel instalasi tenaga listrik. Selain 
itu, ada bengkel otomotif yang digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler. 
 
Gambar 2. Bengkel 
c. Lapangan Olahraga 
Lapangan olahraga SMK Hamong Putera 2 Pakem terletak di tengah 
gedung SMK Hamong Putera. Lapangan ini digunakan untuk berbagai macam 
aktivitas olahraga seperti bola voli. Sekolah memiliki fasilitas olahraga standar 
dan perlengkapan standar. Aktivitas olahraga merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dilakukan secara rutin satu kali dalam seminggu. Lapangan 
yang ada di halaman sekolah merupakan lapangan voli. Sekolah juga memiliki 
sound system yang dapat digunakan untuk perlengkapan senam irama bagi 
siswa.  
d. Ruangan Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan konseling bertujuan untuk mambantu siswa yang mempunyai 
masalah terkait dengan kegiatan belajarnya. Guru Bimbingan Konseling (BK) 
bertugas untuk memantau siswa agar senantiasa mematuhi peraturan sekolah.  
e. Perpustakaan 
Perpustakaan di SMK Hamong Putera berjumlah satu. Perpustakaan ini 
berada di paling selatan SMK. Perpustakaan dijaga oleh seorang guru 
perempuan muda. Buku tersusun rapi dan sesuai dengan bidang ilmu sehingga 
memudahkan untuk mencari buku yang diinginkan. Pengunjung perpustakaan 
masih kurang karena siswa lebih suka menghabiskan waktu istirahat dan luang 
untuk bergaul dengan temannya daripada membaca diperpustakaan. 
 
Gambar 3. Perpustakaan 
f. Kelas Teori 
   
Ruang teori SMK Hamong Putera 2 Pakem berjumlah 7 ruangan, terbagi 
atas dua jurusan yaitu APTH sejumlah 3 kelas dan TITL sejumlah 4 kelas. 4 
kelas TITL yang dimaksud terbagi menjadi 1 kelas untuk kelas XII, 1 kelas 
untuk kelas XI, dan  kelas untuk kelas X. Bangunan fisik ruang teori masih baik. 
Pencahayaan ruangan bagus, ventilasi ruangan juga bagus, dan ketersedian 
meja kursi mencukupi dengan jumlah siswa. Selain itu, mengenai kebersihan 
ruangan selalu dijaga sehingga membuat proses pembelajaran berlangsung 
kondusif. 
 
Gambar 4. Ruang Teori 
g. Masjid Sekolah 
Kondisi fisik masjid sangat bagus. Mushola terjaga kebersihannya. Pada 
waktu Dhuhur, siswa-siswa berbondong-bondong untuk melaksanakan sholat.   
 
Gambar 5. Masjid Sekolah 
h. Hotspot Area 
Hotspot gratis tersedia di seluruh area kelas dan hampir seluruh area 
sekolah yang diperuntukan untuk siswa dan guru. Hotspot dapat diakses oleh 
siapa saja untuk kepentingan belajar dan mencari informasi berkaitan dengan 
pelajaran.   
2. Kondisi Non Fisik Sekolah 
a. Kondisi Siswa 
SMK Hamong Putera 2 Pakem seperti sekolah menengah kejuruan yang 
lainnya yang bergerak dibidang teknologi dan industri. Pada umumnya 
mayoritas siswanya adalah laki-laki dan beberapa persen siswa putri. Para 
siswa berasal dari SMP/MTS/sederajat yang berada di daerah Yogyakarta. 
Perbedaan latar belakang dari siswa tentu menimbulkan karakter-karakter yang 
berbeda pula pada masing-masing siswa. Sehingga perlu adanya pendekatan 
   
dan bimbingan yang sesuai untuk mencapai keberhasilan proses belajar 
mengajar di sekolah. 
Jumlah siswa keseluruhan ada ± 120 siswa yang terdiri dari kelas X, kelas 
XI dan kelas XII. Program keahlian yang ada di SMK Hamong Putera 2 Pakem 
yaitu Teknik Instalasi Tenaga Listrik dan Agribisnis Tanaman Pangan dan 
Holtikultura. Program keahlian ini di pilih sendiri oleh siswa sejak masuk 
pertama kali sebagai siswa baru. 
b. Kondisi Kedisiplinan 
Kedisplinan siswa SMK Hamong Putera 2 Pakem masih perlu di 
tingkatkan. Aturan yang berlaku di Sekolahan yang seharusnya dilaksanakan 
masih banyak dilanggar oleh siswa. Selain itu tindakan tegas guru perlu 
diberikan apabila siswa memang benar-benar susah diatur. Ketidakdisiplinan 
siswa SMK Hamong Putera 2 Pakem dapat dilihat berdasar hasil observasi 
yang dilakukan, dan didapatkan hasil sebagai berikut: 
1) Jam masuk/ pelajaran dimulai tepat pukul 07.00 WIB untuk semua kelas 
dan diakhiri maksimal 14.15 WIB sesuai jadwal kelas masing- masing untuk 
Senin, Selasa, Rabu. Hari kamis dan Sabtu pelajaran diakhiri 13.30 WIB. 
Hari Jum’at jam pelajaran diakhiri pukul 11.45 WIB dan dilanjut dengan 
sholat Jumat di Masjid sekolah. Masih terlihat siswa yang datang lebih dari 
pukul 07.00 dan pulang lebih awal dari waktu pulang yang seharusnya. 
2) Kedisiplinan siswa masih perlu ditingkatkan, karena masih ada beberapa 
siswa yang terlambat masuk sekolah, berseragam sekolah tidak sesuai dan 
kurang rapi dalam berpakaian. 
3) Siswa yang sering tidak berangkat sekolah tanpa ada alasan yang jelas. 
4) Kerapian dan sopan santun siswa perlu ditingkatkan. 
c. Media dan Saranan Pembelajaran 
Dengan keterbatasan jumlah siswa, sekolah tetap memberikan 
kenyamanan belajar bagi siswa. Sekolah memberikan kemudahan bagi siswa 
untuk tetap bisa belajar seperti di sekolah unggulan melalui sarana dan 
prasarana yang ada.  Beberapa item yang dapat diamati antara lain: 
1. Dengan jumlah ± 120 siswa, memiliki 23 tenaga pengajar, dan kurang lebih 
5 tenaga staf dan karyawan yang diharapkan sepenuhnya dapat 
mendukung kegiatan belajar mengajar. 
2. Sarana dan prasaranan cukup representatif untuk melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. 
3. Sejak kelas satu, sudah dilakukan penjurusan sehingga siswa 
mendapatkan materi yang sesuai dengan standar kompetensi jurusan 
mereka. 
   
4. Sekolah memiliki Bursa Kerja Khusus yang memfasilitasi lulusan SMK 
Hamong Putera 2 Pakem untuk mencari pekerjaan atau untuk melanjutkan 
sekolah sesuai bidang studi mereka. 
d. Lingkungan Sekolah 
Lingkungan SMK Hamong Putera 2 Pakem merupakan lingkungan asri 
di kaki pegunungan dengan hawa yang sejuk. Meskipun letaknya berada di tepi 
jalan, namun sekolah ini tidak mengalami kebisingan yang berarti karena 
lingkungan sekolah masih merupakan lingkungan perkampungan yang sudah 
sedikit modern. Sekolah ini masih kondusif untuk keberlangsungan KBM 
(kegiatan belajar mengajar). 
Kebersihan lingkungn juga sangat dijaga, keberadaan tempat sampah di 
beberapa titik memudakan untuk membuang sampah. Tanaman sayuran dan 
tanaman hias yang ada disekitar kelas menambah keindahan lingkungan SMK 
Hamong Putera 2 Pakem ini. 
e. Jumlah Guru dan Karyawan 
Guru dan karyawan di SMK Hamong Putera 2 Pakem berjumlah 28 
orang, dengan rincian 23 orang guru dan 5 orang karyawan. 
Tabel 2. Jumlah Guru dan Karyawan 
No. Jenis Guru 
Jenis Kelamin 
Jumlah P L 
1. Guru Tetap Depdiknas (DPK) 3 - 3 
2. Guru Tetap Yayasan (GTY) 4 5 9 
3. Guru Tidak Tetap (GTT) 3 8 11 
Jumlah 10 13 23 
 Jenis Karyawan P L  
1. Pegawai Tetap Yayasan (PTY) 1 1 2 
f. Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan antara lain Organisasi Siswa 
Intra Sekolah (OSIS), pramuka, tonti, dan otomotif. Kegiatan ekstrakurikuler ini 
dilaksanakan diluar jam pembelajaran. Ekstrakurikuler mayoritas diikuti oleh 
siswa kelas X dan XI. Kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan dapan menjadi 
wada positif untuk menampung dan menyalurkan bakat dan aspirasi dari siswa.  
g. Fungsionaris Sekolah 
Kepala sekolah dibantu wakil-wakil kepala sekolah perbidang yang 
dibawahinya, seperti staff TU, Kepala Koordinator program, Kepala Bursa 
Tenaga Kerja dan Praktik Kerja Industri. Pada masing-masing jurusan dipimpin 
oleh satu kepala jurusan.  
h. Bimbingan Konseling 
SMK Hamong Putera 2 Pakem memiliki ruangan bimbingan konseling 
seperti di sekolah lain. Perbedaannya pada saat ada siswa yang bermasalah, 
baru ruangan ini digunakan. 
   
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PLT 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT)/ Magang III adalah kegiatan kependidikan 
yang bersifat intrakulikuler yang dilaksanakan oleh mahasiswa, yang mencakup tugas- 
tugas kependidikan baik yang berupa latihan mengajar secara terpadu terbimbing dan 
mandiri, maupun tugas-tugas persekolahan antara lain mengajar untuk memenuhi 
persyaratan pembentukan profesi kependidikan dan keguruan yang professional. 
Program ini merupakan kegiatan yang diwajibkan kepada seluruh mahasiswa 
UNY yang mengikuti program pendidikan S1 dengan bobot 3 SKS. Persiapan kegiatan 
PLT ini dimulai pada tanggal 11 – 15 September 2017 dan pelaksanaan kegiatannya 
dimulai pada tanggal 15 September 2017 sampai dengan 15 November 2017.  
Pada dasarnya program utama pelaksanaan PLT di SMK Hamong Putera 2 
Pakem adalah praktik mengajar. Sebelum praktik mengajar dilaksanakan, terdapat 
beberapa hal yang perlu dilakukan berkaitan dengan administrasi pembelajaran. Hal 
pertama yang perlu dilakukan adalah melakukan observasi kegiatan pembelajaran 
dikelas. Melalui kegiatan observasi yang telah dilakukan mahasiswa, maka dapat 
ditentukan metode, strategi, teknik dan media yang akan dipakai, dapat digunakan 
secara maksimal pada saat praktik mengajar. Selain kegiatan yang berkaitan dengan 
praktik mengajar dikelas, program PLT juga mengikuti kegiatan non mengajar yang 
ada di sekolahan, program pelaksanaan PLT yang lain disesuaikan dengan kegiatan 
sekolah. Kegiatan ini berupa kegiatan rutin ditambah insidental. 
Kegiatan PLT meliputi pra-PLT dan PLT. Pra-PLT merupakan kegiatan sosialisasi 
dan observasi melalui mata kuliah Kurikulum Pembelajaran, Strategi Pembelajaran, 
Media Pembelajaran, dan Penilaian Pembelajaran serta pengajaran mikro yang 
didalamnya terdapat kegiatan untuk meninjau ke sekolah yang akan dijadikan sarana 
PLT sehingga mahasiswa lebih awal dapat mengetahui kondisi SMK serta untuk 
mempersiapkan diri. PLT merupakan kegiatan mahasiswa di lapangan dalam 
mengamati, mengenal, dan mempraktikan semua kompetensi yang diperlukan bagi 
guru.  
Secara garis besar rencana kegiatan PLT ini meliputi: 
1. Persiapan (Pra PLT) 
a. Persiapan Secara Umum 
Persiapan secara umum yang dilakukan meliputi: 
1) Perkuliahan mata kuliah dasar kependidikan. 
2) Observasi sekolah calon lokasi PLT. 
3) Kuliah pengajaran mikro dengan ketentuan nilai minimal B+. 
4) Pembekalan PLT. 
5) Identifikasi, pengelompokan dan penempatan mahasiswa dengan 
koordinator PLT. 
6) Koordinasi dengan pihak sekolah/ instansi berkenaan dengan penentuan 
guru pembimbing/ instruktur dan koordinator PLT. 
   
b. Persiapan Secara Khusus 
Kegiatan persiapan khusus ini dilakukan sebagai bekal dalam 
pelaksanaan PLT, meliputi:  
1) Penyerahan Mahasiswa PLT oleh Dosen Pengampu Lapangan kepada 
Kepala Sekolah SMK Hamong Putera 2 Pakem sekaligus penjelasan 
secara umum dari pihak skeolah mengenai hal-hal yang berkenaan dengan 
pelaksanaan PLT di SMK Hamong Putera 2 Pakem. 
2) Penjelasan secara umum oleh koordinator PLT SMK Hamong Putera 2 
Pakem tentang persiapan pembelajaran serta keadaan lingkungan sekolah. 
3) Penjelasan oleh guru pembimbing mengenai mata pelajaran tentang 
program praktik pengajaran materi diklat. 
4) Observasi proses pembelajaran, kegiaan administrasi, dan observasi 
potensi yang ada di sekolah. 
5) Sosialisasi dengan semua warga sekolah, yaitu guru, karyawan/ staf dan 
siswa.  
2. Praktik Mengajar 
a. Perangkat Pembelajaran 
Mahasiswa PLT berperan layaknya sebagai seorang guru yang 
sebenarnya sehingga tugas-tugas guru berupa perangkat pembelajaran juga 
dikerjakan oleh mahasiswa PLT. Hal-hal yang dikerjakan adalah sebagai 
berikut: 
1) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2) Persiapan materi pembelajaran 
3) Praktik mengajar 
4) Evaluasi proses pembelajaran 
b. Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing merupakan praktik mengajar dimana 
mahasiswa mendapat pemantauan dan pendampingan secara langsung oleh 
guru pengampu pada saat proses mengajar. Hal ini bertujuan untuk mengontrol 
mahasiswa dlaam mengajar dan membantu mahasiswa PLT untuk mengelola 
kelas sehingga pada akhirnya memberikan masukan kepada mahasiswa 
tentang proses mengajar yang baik.  
c. Praktik Mengajar Mandiri 
Praktik mengajar mandidri merupakan praktik mengajar dimana 
mahasiswa dilepas oleh guru pembimbing tanpa didampingi. Pada kegiatan ini, 
mahasiswa dituntut untuk menjadi seorang guru yang baik dan profesional. 
Peran guru pembimbing tidak secara langsung ikut dalam proses pembelajaran.  
d. Mengikuti Kegiatan Sekolah 
Keaktifan mahasiswa PLT tidak hanya sebagai pengajar di kelas, tetapi 
mahasiswa PLT juga terlibat dengan kegiatan sekolah, diantaranya: 
   
1) Pendampingan Lomba Keterampilan Siswa (LKS) bidang Commercial 
Wiring 
2) Upacara rutin setiap hari Senin 
3) Pendampingan dan menonton bersama-sama Film G30SPKI 
4) Mengerjakan administrasi sekolah, seperti merekap nilai siswa 
e. Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban 
mahasiswa tentang apa saja yang telah dilakukan selama PLT. 
 
 
f. Penarikan PLT 
Penarikan PLT marupakan akhir dari pelaksanaan kegiatan PLT. 
Mahasiswa ditarik dari SMK Hamong Putera 2 Pakem oleh Dosen Pamong 
Lapangan tanggal 14 November 2017, yang menanda berakhirnya seluruh 
kegiatan PLT.  
   
BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISA HASIL 
A. Persiapan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT)/ Magang III 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) /Magang III adalah kegiatan yang wajib 
ditempuh oleh mahasiswa S1 UNY program kependidikan yang berbobot 3 SKS. 
Dalam kegiatan ini, akan dinilai bagaimana mahasiswa praktikan mengaplikasikan 
segala ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama dibangku kuliah 
kedalam kehidupan sekolah. Sehingga faktor-faktor penting pendukung pelaksanaan 
PLT yakni kesiapan mental, penguasaan materi, kemampuan berinteraksi dengan 
siswa, guru, karyawan, orang tua/ wali, dan masyarakat sekitar harus dikuasi secara 
menyeluruh. 
Keberhasilan dari kegiatan PLT /Magang III sangat ditentukan oleh kesiapan 
mahasiswa baik persiapan secara akademis, mental, maupun ketrampilan lain. Agar 
dapat terwujud hal tersebut mahasiswa telah diberi bekal sebagai pedoman dasar 
dalam menjalankan aktivitas PLT /Magang III yang merupakan rambu - rambu dalam 
melaksanakan praktik di sekolah. Oleh karenanya sebelum mahasiswa diterjunkan 
untuk PLT /Magang III ada beberapa hal yang perlu disiapkan, berikut adalah hal-hal 
yang dilakukan sebelum mahasiswa PLT /Magang III: 
1. Pengajaran Mikro 
Pengajaran mikro adalah simulasi pembelajaran di kelas yang dilaksanakan 
di bangku kuliash selama satu semester atau 16 kali pertemuan dengan total 3 
SKS. Kegiatan ini merupakan kegiatan pra-PLT agar mahasiswa lebih siap dan 
lebih maatang dalam melakukan praktik belajar mengajar di kelas saat kegiatan 
PLT berlangsung. Hal ini berguna untuk menyiapkan mahasiswa dasar-dasar 
pengajaran mikro, melatih mahasiswa menyusun RPP, membentuk kompetensi 
kepribadian, dan membentuk kompetensi seorang pendidik. 
Pengajaran mikro dilaksanakan pada saat mahasiswa menempuh semester 
enam. Mahasiswa dibagi ke dalam kelas-kelas yang berbeda sesuai dengan 
kelompok penempatan lokasi PLT. Mahasiswa harus memenuhi nilai minimal “B+” 
sebagai syarat untuk dapat diterjunkan ke sekolah.  
Pengajaran mikro merupakan bekal untuk mengelola kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Mahasiswa dilatih untuk bisa mengajar di depan kelas dengan 
materi disesuaikan dengan pokok bahasan yang telah dirancang oleh mahasiswa, 
yaitu berupa silabus dan RPP. Batas waktu yang diberikan untuk mengajar adalah 
15-20 menit dalam setiap kali pertemuan dan 4-5 kali tampil di depan kelas selama 
satu semester. Dengan adanya pengajaran mikro ini diharapkan dapat membantu 
kesiapan mahasiswa untuk praktik langsung ke sekolah. 
Mahasiswa diharapkan siap mengajar dalam berbagai kondisi. Selain itu, 
pengajaran mikro mempunyai tujuan khusus, antara lain sebagai berikut: 
   
a. Memahami dasar-dasar pengajaran mikro 
b. Melatih mahasiswa dalam menyusun RPP 
c. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas 
d. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu dan utuh 
e. Membentuk kompetensi kepribadian 
f. Membentuk kompetensi sosial 
2. Pembekalan PLT 
Pembekalan PLT dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa memiliki bekal 
pengetahuan dan keterampilan praktis demi pelaksanaan program dan tugas-
tugasnya di sekolah. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi praktikan karena dapat 
memberikan sedikit gambaran tentang pelaksanaan pendidikan yang relevan 
dengan kebijakan-kebijakan baru di bidang pendidikan dan materi yang terkait 
dengan program PPL di lapangan. 
Pembekalan PLT dilaksanakan sebelum terjun ke lapangan (sekolah) dan 
merupakan kegiatan yang diselenggarakan oleh LPPMP UPP PPL & PKL UNY, 
untuk FT diadakan di Gedung KPLT lantai 3. Kegiatan ini dilakukan sebelum 
mahasiswa benar-benar terjun ke lapangan, pembekalan yang dilakukan banyak 
melibatkan komponen-komponen terkait. Secara garis besar materi yang 
disampaikan adalah tentang mekanisme pelaksanaan PLT, teknik pelaksanan PLT, 
teknik untuk menghadapi sekaligus mengatasi permasalahan yang mungkin akan 
terjadi selama PLT serta bagaimana menjadi pendidik yang berkarakter. 
Pembekalan PLT ini berlangsung selama 1 hari, pembekalan bersifat umum 
dengan tujuan membekali mahasiswa dalam pelaksanaan PLT agar dalam 
pelaksanaannya mahasiswa dapat menyelesaikan program dengan baik. 
3. Observasi Pembelajaran di Kelas 
Observasi ini bertujuan supaya mahasiswa dapat mengetahui situasi dan 
kondisi lingkungan sekolah yang nantinya akan digunakan untuk praktik mengajar. 
Selain itu, agar mahasiswa dapat mengetahui cata untuk menciptakan suasana 
belajar kondusif di kelas dan untuk memahami tingkah laku siswa dan 
penangannya. Hal ini juga bertujuan untuk mendapatkan metode dan cara yang 
tepat dalam proses belajar mengajar di kelas. Hal yang diobservasi meliputi: 
a. Perangkat Pembelajaran 
1) Silabus 
2) Rencana Pembelajaran 
3) Program Semester 
4) Hari dan Jam Efektif KBM 
5) Modul 
b. Proses Pembelajaran 
1) Teknik membuka pelajaran 
2) Metode pembelajaran 
   
3) Penggunaan waktu 
4) Penggunaan bahasa 
5) Penyajian materi 
6) Gerak 
7) Cara memotivasi siswa 
8) Teknik bertanya 
9) Penguasaan kelas 
10) Penggunaan media 
11) Bentuk dan cara evaluasi 
12) Menutup pelajaran 
c. Perilaku Siswa 
1) Perilaku siswa di dalam kelas 
2) Perilaku siswa di luar kelas 
Observasi dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Maret 2017 di kelas XI TITL. 
Observasi dilaksanakan di ruang kelas pada jam 10.00 – 11.30 WIB. Berikut adalah 
beberapa hal penting hasil kegiatan observasi pra PPL/Magang III yang berkaitan 
dengan kegiatan belajar mengajar: 
a. Perilaku siswa tidak terlalu tertib, agak gaduh, ribut sendiri, dan susah 
dikondisikan guru. 
b. Siswa disibukkan dengan diskusi kelompok masing-masing, tetapi beberapa 
siswa memperhatikan guru. 
c. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yaitu, ada yang memperhatikan 
penjelasan yang diberikan oleh guru, ada yang bercanda dengan temannya, 
ada yang membuka HP, ada juga yang nampak bermalas-malasan meletakkan 
kepalanya diatas meja. 
d. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran yaitu: 
1) Guru membuka pelajaran dengan salam, dilanjutkan dengan berdoa 
kemudian presensi kelas. 
2) Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan sampai mana pelajaran 
kemarin dan menanyakan PR. 
3) Membahas PR yang telah diberikan. 
4) Guru mendekati salah satu siswa, kemudian membuka satu persatu dari 
halaman buku catatan salah satu siswa tersebut. 
5) Guru memberikan catatan di papan tulis terkait dengan pelajaran yang akan 
di pelajari pada hari tersebut. 
6) Guru menjelaskan terkait dengan yang tertulis di papan tulis tersebut 
7) Guru memberikan beberapa pertanyaan/soal kepada siswa 
8) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa  
Dalam pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar, terbagi atas dua bagian yaitu 
praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Praktik mengajar 
   
terbimbing merupakan pratik mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa dimana 
guru pembimbing memantau secara langsung proses belajar. Hal ini bertujuan 
untuk mengontrol mahasiswa dalam mengajar, sehingga pada akhirnya 
memberikan masukan kepada mahasiswa tentang bagaimana mengajar yang baik. 
Sedangkan praktik mengajar mandiri adalah praktik mengajar dimana mahasiswa 
dilepas oleh guru pembimbing untuk mengajar tanpa dipantau oleh guru 
pembimbing. Dalam kegiatan ini mahasiswa dituntut untuk menjadi seorang guru 
yang baik dan professional. Peran guru pembimbing tidak secara langsung ikut 
dalam proses belajar dalam artian memantau dari belakang layar. 
4. Pembimbingan PLT 
Pembimbingan PLT ini dilakukan selama penerjunan di lokasi sekolah yang 
dilakukan oleh dosen pembimbing lapangan. Selama pelaksanaan PLT di sekolah, 
bimbingan dilaksanakan sebanyak 3 kali. Pembimbingan ini bertujuan untuk 
membantu kesulitan dalam pelaksanaan program PLT. 
5. Persiapan Mengajar 
Persiapan pembelajaran lain yang perlu dipersiapkan sebelum kegiatan 
belajar mengajar dimulai adalah rencana pembelajaran yang berisi materi, metode, 
media dan teknik pembelajaran yang akan dilakukan dalam proses belajar 
mengajar. Pembuatan rencana pembelajaran dapat membantu guru untuk dapat 
melakukan proses pembelajaran dengan efektif dan efisien. 
Dari observasi di atas didapatkan suatu kesimpulan bahwa kegiatan belajar 
mengajar sudah berlangsung sebagai mana mestinya. Sehingga mahasiswa PLT 
hanya tinggal melanjutkan saja, dengan membuat persiapan mengajar seperti: 
a. Satuan Pelajaran 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
c. Pembuatan Tugas 
d. Kisi-kisi soal 
e. Rencana Pelaksanaan Program Semester 
f. Rekapitulasi nilai 
g. Alokasi waktu 
h. Media Pembelajaran 
i. Daftar buku pegangan 
j. Soal evaluasi 
B. Pelaksanaan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT)/ Magang III 
1. Persiapan Pra Praktik Mengajar 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Praktikan mendapat tugas untuk mengajar mata pelajaran Dasar Listrik 
dan Elektronika (DLE) di kelas X TITL. RPP yang digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran ini merupakan rencana pembelajaran dan satuan 
pembelajaran untuk teori sesuai dengan ketentuan tahun 2017. Berikut ini 
   
merupakan rincian kegiatan belajar mengajar yang tersusun dalam RPP, 
meliputi: 
1) Pendahuluan 
a) Membuka pembelajaran dengan berdoa 
b) Menanyakan kehadiran 
c) Memberikan apersepsi 
d) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2) Kegiatan Inti 
a) Mengamati 
b) Menanya 
c) Mencoba 
d) Mengekplorasi 
e) Mengkomunikasi  
3) Penutup  
a) Memberikan kesimpulan materi 
b) Memberikan penugasan kepada siswa 
c) Evaluasi pembelajaran 
b. Metode Pembelajaran 
Metode uang digunakan selama kegiatan pembelajaran ini yaitu metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas.  
c. Media Pembelajaran 
Media yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar berupa spidol, 
whiteboard, slide powerpoint, laptop, dan benda asli. Sumber belajar berupa 
buku pegangan, handout, dan internet. 
d. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi yang digunakan praktikan seperti evaluasi tertulis, praktik, 
pengamatan, dan tugas rumah serta pertanyaan-pertanyaan lisan.  
e. Melakukan Kegiatan Administrasi Guru 
Mahasiswa praktikan disamping melakukan praktik mengajar dan evaluasi 
terhadap siswa, juga melakukan administrasi guru seperti pengisian presensi 
siswa, daftar nilai, dan jurnal kegiatan belajar mengajar setiap hari.  
2. Praktik Mengajar 
a. Praktik Mengajar Terbimbing 
Dalam pelaksanaan PLT, guru pengampu mata pelajaran mendampingi 
mahasiswa saat melaksanaan pengajaran di dalam kelas selama 1 kali 
pertemuan. Guru mata pelajaran memantau langsung proses kegiatan belajar 
mengajar sekaligus dapat mengontrol dan memberikan masukan serta evaluasi 
terhadap proses kegiatan KBM yang dibawakan oleh mahasiswa PLT. Guru 
pengampu mata pelajaran memberikan bimbingan tentang pengelolaan kelas 
meliputi: bagaimana mengatasi siswa yang ramai, tiduran, posisi duduk yang 
   
tidak stabil, dan cara penyampaian materi. Pelaksanaan praktik mengajar 
terbimbing dilaksanakan pada tanggal 20 September 2017 di kelas X TITL. 
b. Praktik Mengajar Mandiri 
Praktik mengajar mandiri dimulai tanggal 25 September 2017. Kegiatan ini 
merupakan inti dari pelaksanaan PLT. Hal ini untuk melatih praktikan untuk 
menggunakan seluruh pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama 
kuliah dan pengajaran mikro. Dalam pelaksanaan PLT, praktikan mendapat 
tugas untuk mengajar satu kelas yaitu kelas X TITL dengan mata pelajaran 
yang diampu Dasar Listrik dan Elektronika. Praktikan masuk 2 kali dalam 
seminggu, yaitu setiap Senin, Rabu, dan terkadang diganti ke hari Sabtu.  
Tabel 3. Jadwal Mengajar 
No Kelas Hari 
 
Mata Pelajaran Ruang Jam Ket. 
1 X TITL Senin DLE R. X TITL 6-9 September – November 2017 
2 X TITL Rabu DLE R. X TITL 4-5 September – November 2017 
   
Tabel 4. Kegiatan Pembelajaran 
 
Hari/Tanggal 
TM 
(Tatap 
Muka) (ke-) 
TM 
(Tatap Muka) 
(jam) 
 
Materi Pembelajaran 
 
Kelas 
 
Mata 
Pelajaran 
Rabu, 20 September 
2017 
1 2 Konsep Atom dan 
Muatan Listrik 
X TITL DLE 
Sabtu, 23 September 
2017 
2 3 Pembacaan Resistansi 
Resistor Berdasarkan 
Warna Gelang 
X TITL DLE 
Senin, 25 September 
2017 
3 4 Hubungan Seri Paralel 
Resistor dan Hukum 
OHM 
X TITL DLE 
Rabu, 27 September 
2017 
4 2 Pengenalan Alat Ukur 
Multimeter 
X TITL DLE 
Senin, 2 Oktober 2017 5 4 Praktik Pengukuran 
Dioda, Transistor, dan 
Tahanan Resistor 
X TITL DLE 
Rabu, 4 Oktober 2017 6 2 Hukum Kirchhoff I dan 
Hukum Kirchhoff II 
X TITL DLE 
Senin, 16 Oktober 
2017 
7 4 Praktik Pengukuran Arus 
Listrik pada rangkaian 
listrik Arus Searah 
X TITL  
DLE 
Rabu, 18 Oktober 
2017 
8 2 Praktik Pengukuran 
Tegangan Listrik pada 
rangkaian listrik Arus 
Searah 
X TITL DLE 
Sabtu, 21 Oktober 
2017 
9 3 Daya dan Energi Listrik X TITL DLE 
Senin, 23 Oktober 
2017 
10 4 Review Hukum OHM, 
Pembacaan Warna 
Resistor 
X TITL DLE 
Rabu, 25 Oktober 
2017 
11 2 Review soal-soal 
Penilaian Tengah 
Semester 
X TITL DLE 
Senin, 30 Oktober 
2017 
12 4 Daya dan Energi Listrik 
serta penjelasan 
mengenai Dioda 
X TITL DLE 
Rabu, 2 November 
2017 
13 2 Jenis-jenis Dioda, Panjar 
Maju dan Panjar Mundur 
Pada Dioda 
X TITL DLE 
Rabu, 8 November 
2017 
14 2 Jenis-jenis Thirystor X TITL DLE 
 
Proses pembelajaran yang dilakukan praktikan, meliputi: 
1) Membuka Pelajaran 
Membuka pelajaran merupakan tahapan awal dalam proses 
pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan dalam membuka pelajaran, 
diantaranya: 
a) Mengkondisikan diri dan mengkondisikan siswa 
b) Mengucapkan salam 
c) Berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas 
d) Melakukan presensi dengan memanggil satu persatu nama siswa 
e) Menanyakan kabar siswa, fokuskan pada siswa yang tidak datang atau 
yang pada pertemuan sebelumnya tidak datang 
f) Menjelaskan tujuan pembelajaran 
g) Menggali pengetahuan siswa terkait materi yang akan disampaikan 
h) Memberikan motivasi kepada siswa terkait materi yang akan 
disampaikan 
   
i) Mengaitkan materi yang telah disampaikan dengan materi yang akan 
disampaikan saat ini 
2) Penyajian Materi 
Silabus dijadikan sebagai acuan dalam penyajian dan penyampaian 
materi yang kemudian dituangkan dalam suatu RPP. Praktikan akan 
menyampaikan materi dengan menggunakan referensi berupa buku, modul 
pembelajaran, dan referensi yang diambil dari sumber terpercaya di internet. 
Penyajian dan penyampaian materi disesuaikan dengan keadaan dan 
kebutuhan siswa. Keadaan setiap siswa berbeda sehingga dibutuhkan 
strategi yang berbeda pula dalam menjelaskan materi kepada siswa. Cara-
cara yang digunakan juga harus menarik dan inovatif agar siswa bisa 
menerima materi dengan mudah. Bentuk kegiatan yang dapat dilakukan 
oleh praktikan, yaitu: 
a) Menyampaikan materi dan menjelaskan kepada siswa 
b) Mengaitkan materi dengan aplikasi pada kehidupan sehari-hari 
c) Memberikan motivasi kepada siswa 
d) Berdiskusi secara langsung persiswa agar setiap siswa dapat 
memahaminya dengan mudah 
3) Metode dan Media 
Dalam penyajian materi pembelajaran menggunakan beberapa metode, 
antara lain: 
a) Ceramah 
b) Tanya jawab 
c) Pemberian tugas 
d) Demonstrasi 
e) Diskusi  
Sedangkan media pembelajaran yang digunakan meliputi: 
a) Papan tulis 
b) Preyektor 
c) Laptop 
d) Komputer 
e) Buku 
f) Handout 
g) Modul pembelajaran 
4) Keterampilan Mengajar 
a) Penggunaan Waktu 
Selam proses PLT, praktikan mengajar sebanyak 14 kali 
pertemuan dari minimal 8 kali pertemuan. Hal ini berarti praktikan telah 
memenuhi target yang telah ditetapkan.  
b) Gerak 
   
Praktikan melakukan pergerakan secara fleksibel sesuai dengan 
kondisi pada saat pelajaran berlangsung. Ada saatnya praktikan berada 
di depan, berkeliling ke belakang melihat kondisi siswa secara dekat. 
Praktikan juga menghampiri siswa secara individu untuk mengetahui 
kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa. Hal ini diperlukan sebagai 
informasi praktikan untuk menyusun pembelajaran yang lebih mudah 
untuk dipahami sesuai karakteristik siswa yang beraneka ragam.  
c) Cara Memotivasi Siswa 
Beraneka ragam cara bisa digunakan untuk memotivasi siswa. 
Motivasi merupakan suatu hal yang sangat penting dan berperan dalam 
keberhasilan proses belajar mengajar. Motivasi diberikan agar siswa 
memiliki semangat dan antusias dalam proses pembelajaran. Motivasi 
diberikan diawal pembelajaran agar siswa semangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Antusiasme siswa dipancing melalui proses 
pemberian umpan balik berupa pertanyaan-pertanyaan seputar materi 
pembelajaran serta kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.  
d) Teknik Bertanya 
Komunikasi dilakukan secara dua arah, bukan hanya pengajar 
yang berbicara dalam menyampaikan materi, tetapi pengajar juga 
memberikan umpan berupa kesempatan siswa untuk bertanya ataupun 
dengan memberikan pertanyaan kepada siswa. Hal ini sangat penting 
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan. Siswa yang aktif bertanya dan menjawab mengindikasikan 
bahwa dia menerima materi yang disampaikan. Sedangkan siswa yang 
cenderung diam, mengindikasikan dua kemungkinan antara malu atau 
tidak memahami pelajaran.  
e) Teknik Penguasaan Kelas 
Saat mengajar praktikan tidak terpaku pada suatu tempat, 
menciptakan interaksi dengan siswa dengan memberi perhatian. 
Memberi teguran bagi siswa yang kurang memperhatikan dan membuat 
gaduh di dalam kelas. Selain itu bagi siswa yang dianggap ramai diberi 
pertanyaan atau diberi tugas untuk menerangkan atau mengerjakan soal 
di depan kelas. Dalam penguasaan kelas, praktikan tidak hanya 
menyampaikan materi, tapi juga memotivasi dan memberi bimbingan 
akhlak kepada siswa. 
 
5) Menutup Pelajaran 
Dalam menutup pelajaran praktikan melakukan beberapa hal 
diantaranya adalah: 
   
a) Membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dan memberikan 
ringkasan singkat 
b) Memberikan tugas agar dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya 
c) Melakukan pencatatan dan penilaian pada siswa selama pembelajaran 
berlangsung 
d) Menyampaikan materi pembelajaran untuk pertemuan berikutnya dan 
penugasan 
e) Menutup kegiatan (berdo’a bersama) 
6) Evaluasi Pembelajaran 
Praktikan melakukan kegiatan pencatatan kegiatan siswa selama 
pembelajaran. Semua aktivitas siswa terekam didalamnya, meliput sikap, 
keaktifan, kognitif, psikomotorik, dan penilaian lainnya. Praktikan selalu tidak 
lupa untuk melakukan tes tertulis setelah penyampaian materi. Tes tertulis 
ini untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terkait materi yang 
telah disampaikan. Hasil tes tertulis ini dijadikan sebagai referensi untuk 
memperbaiki dalam proses penyampaian materi pada pertemuan 
berikutnya.  
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
1. Hasil Pelaksanaan PLT 
Pelaksanaan PLT di SMK Hamong Putera 2 Pakem selama dua bulan 
dimulai dari 15 September sampai dengan 15 November 2017 berjalan dengan 
baik dan lancar. Pihak sekolah menyambut dengan baik kehadiran mahasiswa PLT 
sehingga terjalin kerjasama yang baik antar kedua belah pihak. Praktik mengajar 
mata pelajaran DLE berjalan secara baik dan kondusif. Siswa terliat lebih antusias 
untuk mengikuti proses pembelajaran yang dibimbing oleh mahasiswa PLT. 
Beberapa siswa meminta agar mahasiswa PLT terus mengajar mereka sampai 
mereka naik kelas. Mengingat tugas kami sebagai mahasiswa belum selesai, hal 
tersebut belum bisa kami penuhi.  
Mahasiswa PLT juga melaksanakan kegiatan pembimbingan Lomba 
Keterampilan Siswa (LKS) tingkat provinsi DI Yogyakarta bidang Commercial 
Wiring. SMK Hamong Putera 2 Pakem diwakili oleh seorang siswi yang bernama 
Dea kelas XII TITL. Kegiatan pembimbingan dimulai tanggal 25 September sampai 
dengan 29 Oktober 2017. Hasil yang didapat belum bisa memenuhi target yang 
dicapai, tetapi ini sudah merupakan hasil yang sangat luar biasa. Berdasar 
pelaksanaan PLT di kelas dapat disampaikan beberap hal, yaitu: 
a. Mahasiswa PLT mendapat pengalaman mengajar dan mengolah kelas yang 
sesungguhnya. Mengetahui cara mengkondisikan siswa sehingga KBM dapat 
berjalan dengan efektif, interaktif, dan menyenangkan.  
b. Secara administrasi, hasil yang diperolah berupa RPP, silabus, dan 
administrasi lainnya. 
   
c. Metode yang digunakan untuk menyampaikan materi ke siswa harus bervariasi 
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. 
d. Menuntun dan membimbing siswa praktikum agar siswa lebih mudah dalam 
memahami materi praktikum. 
e. Memberikan evaluasi baik secara atau tulisan untuk mengetahui penyerapan 
materi yang dilakukan oleh siswa. 
f. Seorang pendidik harus mampu menguasai kelas agar siswa tidak gaduh. 
2. Hambatan 
Mahasiswa PLT bisa dikatakan tidak mengalami masalah yang terlalu 
kompleks apabila dibandingkan dengan ilmu dan pengalaman berharga yang 
didapatkan. Hambatan yang dialami mahasiswa PLT dapat dibagi menjadi: 
a) Hambatan Umum 
Adanya kesalahan pengambilan SKS perkuliahan merupakan masalah 
yang menyebabkan tidak bisa optimalnya pelaksanaan PLT. Mahasiswa PLT 
prodi Pendidikan Teknik Mekatronika harus kuliah setiap hari Jum’at sebanyak 
5 SKS praktik. Hal ini memakan banyak waktu dan mengurangi masa 
pelaksanaan PLT di sekolah.  
b) Hambatan Khusus 
Secara khusus, mahasiswa PLT dapat rincikan sebagai berikut: 
1) Siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Ada beberapa 
siswayang membuat gaduh suasana kelas sehingga siswa lain merasa 
terganggu. 
2) Keterbatasan alat praktik pada mata pelajaran DLE, sehingga mahasiswa 
PLT harus menyediakan waktu ekstra untuk membuat media pembelajaran 
sederhana yang akan digunakan pada saat praktik. 
3) Siswa-siswa tertentu membutuhkan perhatian khusus agar mereka bisa 
memahami materi. 
4) Kurangnya motivasi siswa untuk belajar giat mengakibatkan pelaksaan 
kegiatan pembelajaran kurang berjalan dengan lancar. 
5) Siswa sebenarnya pintar, tetapi sifat pemalasnya yang membuat mereka 
tidak bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. 
3. Solusi 
Mahasiswa PLT melakukan beberapa solusi yang kemungkinan bisa untuk 
mengatasi hambatan-hambatan di atas, antara lain: 
a) Siswa yang kurang aktif, mahasiswa PLT memberi pertanyaan kepada siswa 
tersebut sebagai motivasi siswa. Siswa dibuat agar tertarik terhadap materi 
yang disampaikan dengan menghubungkan materi terkait dengan kehidupan 
sehari-hari. 
b) Media praktik yang berkaitan dengan pengenalan komponen elektronik dapat 
diperlihatkan secara langsung ataupun melalui media powerpoint. 
   
c) Mahasiswa PLT bergerak secara fleksibel saat proses pembelajaran 
berlangsung sehingga siswa merasa diperhatikan. 
 
   
BAB III 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan pelaksanan PLT mahasiswa PLT Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektro Program Studi Pendidikan Teknik Mekatronika tahun 2017 
di SMK Hamong Putera 2 Pakem yang dilaksanakan selama dua bulan dimulai pada 
tanggal 15 September 2017 sampai 15 November 2017, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan PLT secara umum dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar. Pihak 
sekolah menyambut dengan baik mahasiswa PLT sehingga kerjasama dapat 
terjalin. 
2. Mahasiswa PLT mendapat Pengalaman mengajar sesunggunya dan pengalaman 
mengolah kelas dan mengondisikan siswa sehingga KBM dapat berjalan dengan 
efektif, interaktif dan menyenangkan. 
3. Mahasiswa PLT memperoleh gambaran nyata mengenai dunia pendidikan karena 
telah terlibat langsung selama pelaksanaan praktik PLT. 
4. Dalam proses pembelajaran diperlukan kondisi pembelajaran yang kondusif agar 
berjalan dengan efektif. Guru berperan penting dalam upaya mewujudkan suasana 
belajar yang kondusif tersebut. 
5. Motivasi belajar siswa sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan 
hasil belajar. 
6. Pentingnya komunikasi antara mahasiswa praktikan dengan guru pembimbing dan 
siswa. Karena akan menimbulkan timbal balik yang penting buat mahasiswa itu 
sendiri. 
7. Kondisi sarana dan prasarana akan lebih mendukung kegiatan belajar mengajar 
B. Saran 
Saran-saran yang bisa mahasiswa PLT sampaikan demi kepentingan 
peningkatan dan kemajuan pelaksanaan program PLT di masa yang akan datang dan 
perbaikan proses pembelajaran dan pendidkan di SMK Hamong Putera 2 Pakem, 
antara lain: 
1. Bagi Mahasiswa 
a) Mempersiapkan mental, fisik, dan materi karena setiap sekolah swasta memiliki 
karakteristik yang berbeda dibanding dengan sekolah negeri. 
b) Siswa SMK memiliki latar belakang yang bermacam-macam dibutuhkan strategi 
khusus untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. 
c) Selalu menjaga komunikasi yang baik agar tercipta suasana dan hubungan 
yang nyaman dengan pihak sekolah maupun dengan sesama rekan kerja. 
2. Bagi Sekolah 
a) Koordinasi yang baik dan jelas untuk mendapatkan hasil yang optimal. 
   
b) Pemberian tugas diluar mengajar agar mahasiswa PLT lebih produktif saat 
berada di sekolah. 
c) Hendaknya pihak sekolah melakukan monitoring secara lebih intensif terhadap 
proses kegiatan PLT yang berada dibawah bimbingan guru yang bersangkutan. 
d) Tetap konsisten terhadap jam pelajaran yang ada disekolah. 
e) Sekolah hendaknya melaksanakan peraturan yang berlaku terhadap siswa 
yang melanggarnya. 
3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
a) Koordinasi dan komunikasi antara pihak sekolah dan Universitas Negeri 
Yogyakarta lebih ditingkatkan. 
b) Koordinasi terhadap mahasiswa PLT lebih ditingkatkan kembali. 
c) Hendaknya pihak universitas melakukan kegiatan monitoring secara lebih 
intensif, untuk mengetahui jalanya praktik mengajar yang dilakukan praktikan, 
serta untuk mengatasi segala permasalahan yang mungkin timbul. 
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No 
 
 
Program / Kegiatan PPL 
   Minggu ke-1 Minggu ke-2  Jumlah Jam 
Pra PPL September 
Maret April 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 R P 
1 Observasi kelas R 6,0 24,0 2,0          32,0  
P 6,0 24,0 2,5         32,5 
2 Konsultasi R   2,0 1,0  1,0     4,0  
P   1,5 1,5  1,25      4,25 
3 Pembuatan Administrasi Guru                
 
a. Pembuatan Silabus R             0,0  
P            0,0 
 
b. Perhitungan minggu efektif R           0,0  
P            0,0 
 
c. Penyusunan Program Semester R         1,5  1,5  
P         1,5   1,5 
 
d. Analisis KI-KD R      1,0     1,0  
P      1,0      1,0 
 
e. Pembuatan dan Perbaikan RPP R      1,0  2,5 2,5  6,0  
P      1,0  2,5 2,5   6,0 
 
f. Pembuatan Materi Ajar R       2,5 1,0   3,5  
P       2,0 1,0    3,0 
g. Pembuatan Job sheet R           0,0  
P            0,0 
4 Praktik Mengajar                
1. Praktik Mengajar DLE                
 
a.  KelasX TITL R    3,0  1,0  2,0   6,0  
P    3,0  1,0  2,0 2,0   8,0 
5 Evaluasi                
 
1. Pembuatan Soal R       1,0      1,0  
P       1,5     1,5 
 
2.. Mengoreksi tugas R        1,0   1,0  
P        1,0    1,0 
 
3. Evaluasi Mengajar R        1,5   1,5  
P        1,5    1,5 
 
4. Mengoreksi laporan R           0,0  
P            0,0 
6 Laporan                
 
Pembuatan Laporan R             0,0  
P            0,0 
7 Lain-lain                
 
1. Pengawas Ujian Tengah Semestar R             0,0  
P            0,0 
 
2. Sit In Pembelajaran R    3,5  3,5 2,5    9,5  
P    3,5  3,5 2,5     9,5 
 
3. Upacara Bendera R      0,75     0,75  
P      0,75      0,75 
 
4. Pembimbing LKS R           0,0  
P            0,0 
5. Menajemen Bengkel Listrik P             0,0 
6. Pemutaran Film G30SPKI P             0,0 
Jumlah Jam PLT Perencanaan R 12,0 11,5 26,25 67,75  
Jumlah Jam PLT Pelaksanaan P 12,0 12,0 28,5  70,5 
 
 
Keterangan : 
R = Rencana 
P = Pelaksanaan 
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Guru Pembimbing :  Drs. Bambang Riyanto FAK/JUR/PRODI : FT / P.T ELEKTRO / P.T MEKATRONIKA 
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No 
 
 
Program / Kegiatan PPL 
 Minggu ke-3 Minggu ke-4  Jumlah Jam 
September Oktober 
25 26 27 28 29 30 1 2 3 4 5 6 7 8 R P 
1 Observasi kelas R               0,0  
 P              0,0 
2 Konsultasi R 1,0  1,0      1,0    3,0  
 P 0,75  1,5      1,0     3,25 
3 Pembuatan Administrasi Guru                  
 
a. Pembuatan Silabus R               0,0  
P              0,0 
 
b. Perhitungan minggu efektif R  1,0           1,0  
P  1,0            1,0 
 
c. Penyusunan Program Semester R   1,0          1,0  
P   1,0           1,0 
 
d. Analisis KI-KD R             0,0  
P   1,5           1,5 
 
e. Pembuatan dan Perbaikan RPP R  2,0 1,5  2,0   2,0  2,0 2,0  11,5  
P  2,0   2,0   2,0  2,0 2,0   10,0 
 
f. Pembuatan Materi Ajar R 2,5 1,5 1,0  1,5  3,25      9,8  
P 2,5 1,5 1,0  1,5  3,25       9,75 
g. Pembuatan Job sheet R          2,0   2,0  
 P          2,0    2,0 
4 Praktik Mengajar                  
1. Praktik Mengajar DLE                  
 
a.  KelasX TITL R 4,0  2,0    4,0  2,0    12,0  
P 4,0  2,0    4,0  2,0     12,0 
5 Evaluasi                  
 
1. Pembuatan Soal R        5,5       5,5  
P       5,5       5,5 
 
2.. Mengoreksi tugas R  1,5      2,0   2,0  5,5  
P  1,5      2,0   2,0   5,5 
 
3. Evaluasi Mengajar R   1,0     1,5     2,5  
P   1,0     1,5      2,5 
 
4. Mengoreksi laporan R     3,0   1,5 2,0    6,5  
P     3,0   1,5 2,0     6,5 
6 Laporan                  
 
Pembuatan Laporan R               0,0  
P              0,0 
7 Lain-lain                  
 
1. Pengawas Ujian Tengah Semestar R               0,0  
P              0,0 
 
2. Sit In Pembelajaran R          2,5 2,5  5,0  
P          2,5 2,5   5,0 
 
3. Upacara Bendera R 0,75      0,75      1,5  
P 0,75      0,75       1,5 
 
4. Pembimbing LKS R       2,5 2,5 2,5 2,5 2,5  12,5  
P  4,0 2,5    2,5 2,5 2,5 2,5 2,5   19,0 
5. Menajemen Bengkel Listrik P              0,0 
6. Pemutaran Film G30SPKI P    6,5          6,5 
Jumlah Jam PLT Perencanaan R 28,25 33,0 79,25  
Jumlah Jam PLT Pelaksanaan P 41,5 51,0  92,5 
 
 
Keterangan : 
R = Rencana 
P = Pelaksanaan 
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No 
 
 
Program / Kegiatan PPL 
 Minggu ke-5 Minggu ke-6  Jumlah Jam 
Oktober 
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 R P 
1 Observasi kelas R               0,0  
 P              0,0 
2 Konsultasi R             0,0  
 P              0,0 
3 Pembuatan Administrasi Guru                  
 
a. Pembuatan Silabus R      2,5         2,5  
P     2,5         2,5 
 
b. Perhitungan minggu efektif R             0,0  
P              0,0 
 
c. Penyusunan Program Semester R             0,0  
P              0,0 
 
d. Analisis KI-KD R             0,0  
P              0,0 
 
e. Pembuatan dan Perbaikan RPP R        2,0  2,0   4,0  
P        2,0  2,0    4,0 
 
f. Pembuatan Materi Ajar R       2,0 2,0  2,0   6,0  
P       2,0 2,0  2,0    6,0 
g. Pembuatan Job sheet R             0,0  
 P              0,0 
4 Praktik Mengajar                  
1. Praktik Mengajar DLE                  
 
a.  KelasX TITL R       4,0   2,0   6,0  
P       4,0   2,0 2,0   8,0 
5 Evaluasi                  
 
1. Pembuatan Soal R               0,0  
P              0,0 
 
2.. Mengoreksi tugas R        3,0     3,0  
P        3,5      3,5 
 
3. Evaluasi Mengajar R             0,0  
P              0,0 
 
4. Mengoreksi laporan R             0,0  
P              0,0 
6 Laporan                  
 
Pembuatan Laporan R               0,0  
P              0,0 
7 Lain-lain                  
 
1. Pengawas Ujian Tengah Semestar R 5.5 5,5 5,5 5,5  4,0         20,5  
P 5,5 5,5 5,5 5,5 4,0         26,0 
 
2. Sit In Pembelajaran R          2,5   2,5  
P       2,0   2,5    4,5 
 
3. Upacara Bendera R 0,75      0,75      1,5  
P              0,0 
 
4. Pembimbing LKS R 2,5 2,5 2,5 2,5   2,5 2,5 2,5 2,5 2,5  22,5  
P   2,5 2,5 2,5  2,5 2,5  2,5 6,5   21,5 
5. Menajemen Bengkel Listrik P              0,0 
6. Pemutaran Film G30SPKI P              0,0 
Jumlah Jam PLT Perencanaan R 33,75 22,25 68,5  
Jumlah Jam PLT Pelaksanaan P 36,0 40,0  76,0 
 
 
Keterangan : 
R = Rencana 
P = Pelaksanaan 
Nama Sekoah / Lembaga : SMK HAMONG PUTERA 2 PAKEM NAMA MAHASISWA : MUHAMMAD SAID 
Alamat Sekolah/ Lembaga :  Pojok, Harjobinangun, Pakem, Sleman, DI Yogyakarta NO. MAHASISWA : 14518241044 
Guru Pembimbing :  Drs. Bambang Riyanto FAK/JUR/PRODI : FT / P.T ELEKTRO / P.T MEKATRONIKA 
  DOSEN PEMBIMBING : Dr. Phil. Nurhening Yuniarti, M.T. 
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No 
 
 
Program / Kegiatan PPL 
 Minggu ke-7 Minggu ke-8  Jumlah Jam 
Oktober November 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 R P 
1 Observasi kelas R               0,0  
 P               0,0 
2 Konsultasi R          2,5  3,0  5,5  
 P          2,5  3,0   5,5 
3 Pembuatan Administrasi Guru                  
 
a. Pembuatan Silabus R               0,0  
P               0,0 
 
b. Perhitungan minggu efektif R              0,0  
P               0,0 
 
c. Penyusunan Program Semester R              0,0  
P               0,0 
 
d. Analisis KI-KD R              0,0  
P               0,0 
 
e. Pembuatan dan Perbaikan RPP R         
 
2,0     2,0  
P         
 
2,0      2,0 
 
f. Pembuatan Materi Ajar R          2,5    2,5  
P          2,5     2,5 
g. Pembuatan Job sheet R           
 
1,5   1,5  
 P           
 
1,5    1,5 
4 Praktik Mengajar                  
1. Praktik Mengajar DLE                  
 
a.  KelasX TITL R 4,0  2,0     4,0  2,0    12,0  
P 4,0  2,0     
 
4,0  2,0     12,0 
5 Evaluasi                  
 
1. Pembuatan Soal R               0,0  
P               0,0 
 
2.. Mengoreksi tugas R   2,5     
 
4,0      6,5  
P   2,5     
 
4,0       6,5 
 
3. Evaluasi Mengajar R          1,0    1,0  
P          1,0     1,0 
 
4. Mengoreksi laporan R 3,0  2,5        5,0   10,5  
P 3,25  2,5        5,0    10,75 
6 Laporan                  
 
Pembuatan Laporan R             3  3,0  
P            3   3,0 
7 Lain-lain                  
 
1. Pengawas Ujian Tengah Semestar R               0,0  
P               0,0 
 
2. Sit In Pembelajaran R              0,0  
P               0,0 
 
3. Upacara Bendera R 0,75       0,75      1,5  
P               0,0 
 
4. Pembimbing LKS R 2,5 2,5 2,5 2,5          10,0  
P 2,5 10 3,5 8,0 3,0 9,0 4,0        40,0 
5. Menajemen Bengkel Listrik P         5,0      5,0 
6. Pemutaran Film G30SPKI P               0,0 
Jumlah Jam PLT Perencanaan R 24,75 21,75 56,0  
Jumlah Jam PLT Pelaksanaan P 50,25 32,5  89,75 
 
 
Keterangan : 
R = Rencana 
P = Pelaksanaan 
Nama Sekoah / Lembaga : SMK HAMONG PUTERA 2 PAKEM NAMA MAHASISWA : MUHAMMAD SAID 
Alamat Sekolah/ Lembaga :  Pojok, Harjobinangun, Pakem, Sleman, DI Yogyakarta NO. MAHASISWA : 14518241044 
Guru Pembimbing :  Drs. Bambang Riyanto FAK/JUR/PRODI : FT / P.T ELEKTRO / P.T MEKATRONIKA 
  DOSEN PEMBIMBING : Dr. Phil. Nurhening Yuniarti, M.T. 
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Nama Sekoah / Lembaga : SMK HAMONG PUTERA 2 PAKEM NAMA MAHASISWA : MUHAMMAD SAID 
Alamat Sekolah/ Lembaga :  Pojok, Harjobinangun, Pakem, Sleman, DI Yogyakarta NO. MAHASISWA : 14518241044 
Guru Pembimbing :  Drs. Bambang Riyanto FAK/JUR/PRODI : FT / P.T ELEKTRO / P.T MEKATRONIKA 
  DOSEN PEMBIMBING : Dr. Phil. Nurhening Yuniarti, M.T. 
 
 
No 
 
 
Program / Kegiatan PPL 
 Minggu ke-9 Minggu ke-10  Jumlah Jam 
 
TOTAL JAM 
 
PROSENTASE (%) 
November 
6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 R P R P R P 
1 Observasi kelas R           0,0  32,0  
 
 
 
7,9 
 
 
 
7,9  P           0,0  32,5 
2 Konsultasi R 2,0 2,0 2,0  2,0  2,0   10,0  22,5  
 P 1,0 2,0 2,0  2,0  2,0    9,0  22,0 
3 Pembuatan Administrasi Guru                  
 
a. Pembuatan Silabus R           0,0  2,5  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8,9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8,9 
P           0,0  2,5 
 
b. Perhitungan minggu efektif R          0,0  1,0  
P           0,0  1,0 
 
c. Penyusunan Program Semester R          0,0  2,5  
P           0,0  2,5 
 
d. Analisis KI-KD R          0,0  1,0  
P           0,0  2,5 
 
e. Pembuatan dan Perbaikan RPP R 2,0 2,0  2,0      6,0  29,5  
P 2,0 2,0  2,0       6,0  28,0 
 
f. Pembuatan Materi Ajar R          0,0  21,75  
P           0,0  21,25 
g. Pembuatan Job sheet R          0,0  3,5  
 P           0,0  3,5 
4 Praktik Mengajar                  
1. Praktik Mengajar DLE                
 
 
6,1 
 
 
6,1  
a.  KelasX TITL R 4,0  2,0       6,0  42,0  
P   2,0        2,0  42,0 
5 Evaluasi               0   
 
1. Pembuatan Soal R           0,0  6,5  
 
 
 
 
 
 
 
6,4 
 
 
 
 
 
 
 
6,6 
P           0,0  7,0 
 
2.. Mengoreksi tugas R          0,0  16,0  
P           0,0  16,5 
 
3. Evaluasi Mengajar R          0,0  5,0  
P           0,0  5,0 
 
4. Mengoreksi laporan R          0,0  17,0  
P           0,0  17,25 
6 Laporan                  
 
Pembuatan Laporan R 3,0 3,0 3,0 3,0  3,0  3,0 3,0 3,0 24,0  27,0  
 
3,9 
 
3,9 
P 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0  3,0 3,0 3,0  24,0  27,0 
7 Lain-lain                  
 
1. Pengawas Ujian Tengah Semestar R           0,0  20,5  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12,9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20,4 
P           0,0  26,0 
 
2. Sit In Pembelajaran R          0,0  17,0  
P           0,0  19,0 
 
3. Upacara Bendera R 0,75      0,75   1,5  6,8  
P 0,75      0,75    1,5  3,75 
 
4. Pembimbing LKS R          0,0  45,0  
P           0,0  80,5 
5. Menajemen Bengkel Listrik P           0,0  5,0 
6. Pemutaran Film G30SPKI P           0,0  6,5 
Jumlah Jam PLT Perencanaan R 35,75 2,75 47,5  319,0  46,2  
Jumlah Jam PLT Pelaksanaan P 30,75 2,75  42,5  371,25  53,8 
 
 
Keterangan : 
R = Rencana 
P = Pelaksanaan 
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Yogyakarta, 15 November 2017 
 
 
Kepala SMK Hamong Putera 2 Pakem GPL Sekolah Dosen Pembimbing Lapangan Mahasiswa 
 
 
 
Arif Sutono, S.Pd.  Drs. Bambang Riyanto  Dr. Phil. Nurhening Yuniarti, M.T.  Muhammad Said 
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TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK 
 
SILABUS 
  DASAR LISTRIK DAN ELEKTRONIKA 
  SMK HAMONG PUTERA 2 PAKEM 
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
  
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 
SILABUS 
Satuan Pendidikan : SMK  
Nama Sekolah : SMK Hamong Putera 2 Pakem 
Program keahlian  : Teknik Ketenagalistrikan  
Paket Keahlian  : Teknik Instalasi Tenaga Listrik  
Mata Pelajaran  : Dasar Listrik dan Elektronika 
Kelas /Semester  : X / 1 
Kompetensi Inti:  
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam  
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan 
masalah.  
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
SEMESTER 1 
3.1. Menerapkan konsep listrik dan 
elektronika (gejala fisik arus listrik dan 
potensial listrik. 
 
4.1.  Menggunakan konsep listrik dan 
elektronika (gejala fisik arus listrik dan 
potensial listrik)  
 
Arus listrik dan 
potensial listrik 
- Teori atom 
- Muatan listrik 
- Arus listrik 
 
 
Mengamati gejala fisik arus, resistan, dan tegangan listrik 
dalam rangkaian listrik serta  daya dan energi listrik 
 
Portofolio 18 JP Rugianto. (2013). 
Teknik Dasar 
Elektronika 
Komunikasi 1 dan 2. 
 
Internet 
3.2. Menganalisis bahan-bahan komponen 
listrik dan elektronika. 
 
4.2. Memeriksa bahan-bahan listrik 
 
Bahan-bahan 
komponen listrik: 
- bahan konduktor 
- bahan isolator 
- bahan 
semikonduktor 
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang 
bahan-bahan komponen listrikdan elektronika, elemen 
pasif dan elemen aktif serta parameter rangkaian listrik 
arus searah 
Portofolio 
Praktik 
12 JP Rugianto. (2013). 
Teknik Dasar 
Elektronika 
Komunikasi 1 dan 2. 
 
Internet 
 3.3. Menganalisis sifat elemen pasif 
rangkaian listrik arus searah dan rangkaian 
peralihan. 
 
4.3. Memeriksa sifat komponen pasif 
dalam rangkaian listrik arus searah dan 
rangkaian peralihan. 
 
• Elemen pasif 
-  resistor dan 
resistansi 
-  induktor dan 
induktansi 
- kapasitor dan 
kapasitansi 
• Peralihan 
rangkaian 
(Transien) 
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 
tentang :  bahan-bahan komponen listrik dan elektronika,  
elemen pasif dan elemen aktif serta parameter rangkaian 
listrik arus searah 
 
Portofolio 12 JP Rugianto. (2013). 
Teknik Dasar 
Elektronika 
Komunikasi 1 dan 2. 
 
Internet 
3.4. Menganalisis teorema rangkaian listrik 
arus searah 
 
4.4. Memeriksa rangkaian listrik arus 
searah 
 
 
- Hukum Ohm 
- Hukum Kirchoff 
- Teorema dua 
kutub 
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang:  bahan-bahan 
komponen listrikdan elektronika, elemen pasif dan elemen 
aktif serta parameter rangkaian listrik arus searah secara 
lisan dan tulisan 
 
Portofolio 18 JP Rugianto. (2013). 
Teknik Dasar 
Elektronika 
Komunikasi 1 dan 2. 
 
Internet 
3.5. Menganalisis sifat elemen aktif 
 
4.5. Memeriksa sifat komponen aktif 
 
• Teori semi 
konduktor 
- dioda 
- transistor 
- Integrated 
Circuit 
 
 Portofolio 18 JP Rugianto. (2013). 
Teknik Dasar 
Elektronika 
Komunikasi 1 dan 2. 
 
Internet 
3.6. Menganalisis daya dan energi listrik 
 
4.6. Memeriksa daya dan energi listrik 
 
• Daya dan usaha 
listrik 
 
 
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan 
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang: 
simbol dan konstruksi alat-alat ukur listrik, jenis-jenis alat 
ukur listrik, dan pengukuran besaran listrik 
Portofolio 12 JP Rugianto. (2013). 
Teknik Dasar 
Elektronika 
Komunikasi 1 dan 2. 
 
Internet 
3.7. Menentukan peralatan ukur listrik 
untuk mengukur besaran listrik. 
 
• Sistem satuan 
internasional 
• Lambang dan 
satuan 
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 
tentang : simbol dan konstruksi alat-alat ukur listrik, jenis-
jenis alat ukur listrik, dan pengukuran besaran listrik 
Portofolio 18 JP Rugianto. (2013). 
Teknik Dasar 
Elektronika 
Komunikasi 1 dan 2. 
 
4.7. Mendemonstrasikan penggunaan 
peralatan ukur listrik untuk mengukur 
besaran listrik 
 
• Prinsip alat 
ukur:  
- besi putar,  
- kumparan putar,  
-elektrodimamis,  
- feraris (induksi),  
- lidah getar,  
- Alat ukur digital 
• Jenis alat ukur 
 
Internet 
3.8. Menerapkan pengukuran tahanan 
(resistan) listrik 
 
4.8. Mendemonstrasikan pengukuran 
tahanan (resistan) listrik 
 
• Prinsip kerja 
Ohm meter 
  - 
Mengoperasikan 
Ohm meter 
 
 
Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan 
: simbol dan konstruksi alat-alat ukur listrik, jenis-jenis alat 
ukur listrik, dan pengukuran besaran listrik 
 18 JP Rugianto. (2013). 
Teknik Dasar 
Elektronika 
Komunikasi 1 dan 2. 
 
Internet 
3.9. Menerapkan pengukuran arus dan 
tegangan listrik 
 
4.9. Mendemonstrasikan pengukuran arus 
dan tegangan listrik 
 
• Prinsip kerja 
Ampere meter  
   - 
Mengoperasikan 
Ampere meter  
• Prinsip kerja  
Volt meter-  
- Mengoperasikan 
Volt meter 
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang: simbol dan 
konstruksi alat-alat ukur listrik, jenis-jenis alat ukur listrik, 
dan pengukuran besaran listrik secara lisan dan tulisan 
Portofolio 18 JP Rugianto. (2013). 
Teknik Dasar 
Elektronika 
Komunikasi 1 dan 2. 
 
Internet 
3.10. Menerapkan pengukuran daya, 
energi, dan faktor daya 
 
4.10. Mendemonstrasikan pengukuran 
daya, energi dan faktor daya 
  
• Prinsip kerja 
Watt meter 
  - 
Mengoperasikan 
Watt meter 
• Prinsip kerja 
KWh meter-  
- Mengoperasikan 
KWh meter,  
Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan 
: simbol dan konstruksi alat-alat ukur listrik, jenis-jenis alat 
ukur listrik, dan pengukuran besaran listrik 
Portofolio 18 JP Rugianto. (2013). 
Teknik Dasar 
Elektronika 
Komunikasi 1 dan 2. 
 
Internet 
• Prinsip kerja 
Cosphi meter-   
- Mengoperasikan 
Cosphi meter 
 
3.11. Menerapkan pengukuran besaran 
listrik dengan oskiloskop 
 
4.11. Mendemonstrasikan pengukuran 
besaran listrik dengan oskilsokop 
 
• Prinsip kerja 
Cathoda Ray 
Osciloscope 
(CRO) 
  - 
Mengoperasikan 
Cathoda Ray 
Osciloscope 
(CRO) 
Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan 
: simbol dan konstruksi alat-alat ukur listrik, jenis-jenis alat 
ukur listrik, dan pengukuran besaran listrik 
Portofolio 0  
3.12. Menerapkan hukum-hukum 
rangkaian listrik arus bolak-balik 
 
4.12. Menggunakan hukum-hukum 
rangkaian listrik  arus bolak-balik 
 
Analisa rangkaian 
sinusoida 
- tegangan dan 
arus sinusoida 
- nilai sesaat 
- nilai maksimum 
- nilai efektif 
(RMS) 
• Respon elemen 
pasif 
- resistor (sefasa) 
-  induktor 
(lagging) 
- kapasitor 
(leading) 
• Rangkaian 
seri/paralel RL 
• Rangkaian 
seri/paralel RC 
• Rangkaian 
seri/paralel RLC 
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang: harga harga 
tegangan dan arus sinusoida, rangkaian seri/paralel RL, 
RC, RLC   resonansi, daya, faktor daya, sistem tiga fasa 
arus sinusoida. 
Portofolio 18 JP Rugianto. (2013). 
Teknik Dasar 
Elektronika 
Komunikasi 1 dan 2. 
 
Internet 
• Resonansi 
• daya dan faktor 
daya 
• sistem tiga fasa 
- hubungan 
bintang 
  - hubungan 
segitiga 
3.13. Menerapkan hukum-hukum dan 
fenomena rangkaian kemagnitan 
 
4.13. Menggunakan hukum-hukum 
rangkaian kemagnitan 
 
Rangkaian 
kemagnetan 
- induktansi diri  
- induktansi 
bersama 
Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya, 
selanjutnyanya disimpulkan  dengan urutan dari yang 
sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan 
: rangkaian kemagnetan, induktansi diri dan induktansi 
bersama 
Portofolio 12 JP Rugianto. (2013). 
Teknik Dasar 
Elektronika 
Komunikasi 1 dan 2. 
 
Internet 
3.14. Menganalisis spesifikasi piranti-
piranti elektronika daya dalam 
rangkaian elektronik 
 
4.14. Memeriksa spesifikasi piranti-
piranti elektronika daya dalam 
rangkaian listrik 
• Rangkaian 
penyearahan 
(Half wave 
rectifier, full 
wave rectifier) 
• Rangkaian 
pengendali 
elektronik 
 
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan 
sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku, 
eksperimen) untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 
tentang :  Rangkaian penyearahan dan pengendali 
elektronik secara lisan dan tulisan 
Portofolio 12 JP Rugianto. (2013). 
Teknik Dasar 
Elektronika 
Komunikasi 1 dan 2. 
 
Internet 
 Yogyakarta, ……..September 2017 
Guru Pengampu 
 
 
 
 
Safrudin Budi Utomo D.H., S.Pd. 
NUPTK. 
 
  
 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
Nama sekolah 
Mata Pelajaran 
Kode Kompetensi 
Kelas / Semester 
Pertemuan ke- 
Alokasi Waktu 
Topik 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
 
SMK Hamong Putra II Pakem 
Dasar Listrik dan Elektronika 
011 KK 01 
X / 1 
1 
 2 x 45  menit 
Konsep Atom dan Muatan Listrik 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaran, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan  bakat dan 
mintanya untuk memecahkan masalah menggambar rencana instalasi penerangan. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.1. Menerapkan konsep listrik dan elektronika (gejala fisik arus listrik dan potensial listrik) 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
2. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok 
3. Memahami konsep atom dan muatan listrik. 
4. Memahami sifat-sifat muatan listrik. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
1. Memahami konsep struktur atom dan muatan listrik dengan benar sesuai panduan 
silabus. 
2. Menjelaskan konsep struktur atom dan sifat-sfiat muatan listrik dengan tanpa melihat 
buku catatan. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Atom 
2. Muatan listrik 
3. Arus Listrik 
4. Potensial Listrik 
Materi terlampir 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan ilmiah atau scientific (mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta) 
2. Pembelajara kooperatif menggunakan kelompok diskusi 
3. Demonstrasi dan pemberian tugas 
 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Papan Tulis 
2. Komponen elektronika 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Guru Waktu Siswa 
 
 
 
 
 
Pembukaan 
• Memberi salam dan 
mengkondisikan kelas 
• Melakukan perkenalan 
• Membuka pelajaran dengan 
berdoa 
• Mempresensi siswa 
• Motivasi: siswa diberikan 
gambaran mengenai materi 
yang akan diajarkan 
• Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
10 
menit 
• Menjawab salam dari guru 
• Posisi siap mengikuti 
pelajaran 
• Ketua kelas memimpin doa 
• mendengarkan dengan 
seksama 
 
• mendengarkan dan 
mencatat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti 
Mengamati: 
• Peserta didik mencoba 
mencari tahu tentang atom 
dan listrik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 
menit 
 
 
 
 
 Menanya: 
• Peserta didik diberi 
kesempatan untuk bertana 
terkait materi yang akan 
diajarkan 
Pengumpulan data: 
• Mengumpulkan data yang 
dipertanyakan dan 
menentukan sumber untuk 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan 
Asosiasi: 
• Mengatekorikan data yang 
menentukan 
hubungannya, selanjutnya 
disimpulkan dengan urutan 
yang sederhana sampai 
pada yang kompleks 
tentang konsep atom dan 
muatan listrik 
Komunikasi: 
• Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
materi dalam bentuk lisan, 
tulisan, maupun gambar 
 
 
 
 
Penutup 
• Memberikan dan 
merangkum kesimpulan 
materi pembelajaran hari 
ini 
• Memberikan gambaran 
materi pembelajaran 
pertemuan berikutnya 
• Menutup pelajaran dan 
berdoa 
• Mengucapkan salam 
 
 
 
 
20 
menit 
• Menyampaikan kesimpulan 
materi yang diperoleh 
pada hari ini 
• Ketua kelas memimpin 
do’a 
• Menjawab salam dari guru 
 
I. SUMBER BELAJAR 
1. Rugianto. (2013). Teknik Dasar Elektronika Komunikasi 2. Jakarta: Kementrian 
Pendidikan & Kebudayaan. (Hal 4-19) 
2. Izuddin Syarif. (2014). Dasar-Dasar Elektronika. Bahan Ajar SMK N 1 Paringin.  
 
J. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
• Portofolio 
Portofolio yang digunakan pada teknik penilaian ini dengan cara menilai hasil 
lembar kerja dari siswa yang berupa soal latihan dan pekerjaan rumah (PR). Penilaian 
portofolio ini bukan hanya sekedar menilai hasil kerja siswa, melainkan menilai kumpulan 
hasil kerja siswa untuk menunjukkan kompetensi, pemahaman, dan capaian siswa 
terhadap kompetensi dasar memahami konsep dasar elektronika.  
 
 
 
 
 
 
 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
• Soal Teori 
Tujuan Indikator Tingkatan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1. Memahami konsep 
atom 
1. Dapat memahami 
konsep atom  
 
V 
     
2. Dapat memahami 
struktur atom 
  
V 
    
2. Memahami konsep 
muatan listrik 
3. Mampu memahami 
konsep muatan listrik 
    
V 
  
4. Mampu memahami 
konsep arus listrik dan 
potensial listrik 
    
V 
  
 
3. Lembar Pengamatan Siswa 
No Nama 
Perilaku yang diamati pada pembelajaran 
Menghargai 
orang lain 
Disiplin Aktif Kerjasama Komunikasi 
1       
2       
3       
4       
5       
..       
Catatan :  
*4 =  Sangat Baik    3 =  Baik     2 =  Sedang    1 =  Kurang baik 
 
Rentang Skor =  Skor Maksimal – Skor Minimal 
      =  16 - 4  
      =  12/4 
      =  3  
 
4. Instrumen Penilaian 
 
Instrumen penilaian terlampir. 
 
K. SISTEM PENILAIAN 
• Formula penilaian instrumen: 
 
Nilai = (A*0,3) + (B*0,2) + (C*0,15) + (D*0,35) 
 
 
 
• Formula penilaian akhir: 
 
NA = (N1*0,1) + (N2*0,1) + (N3*0,25) + (N4*0,25) + (N5*0,3) 
  
Keterangan: 
NA = Nilai Akhir  
N1 = Kehadiran (bobot 10%) 
N2 = Keaktifan dalam pembelajaran (bobot 10%) 
N3 = Latihan dan Tugas (25%) 
N4 = Ujian Tengah Semester (25%) 
N5 = Ujian Akhir Semester (30%) 
 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pengampu, 
 
 
 
 
Safrudin Budi Utomo D.H., S.Pd. 
NUPTK.- 
Yogyakarta, 18 September 2017 
 
Mahasiswa PLT, 
 
 
 
 
Muhammad Said 
NIM. 14518241044 
 
  
Lampiran Materi 
 
ATOM 
Atom adalah partikel terkecil dari sebuah molekul yang sifatnya tidak dapat dibagi lagi dan 
hal ini sesuai dengan nama asal atom dari bahasa Yunani ATOMOS, yang berarti tidak dapat 
dibagi lagi. Secara tiga dimensi bentuk atom suatu unsur digambarkan seperti terlihat pada 
gambar dibawah disamping. 
 
Atom terdiri dari proton, neutron dan elektron, dimana proton bermuatan positip terhadap 
elektron atau elektron bermuatan negatip sedangkan dalam keadaan normal inti (neutron) 
tidak bermuatan.  
Karakteristik suatu atom adalah: (1) Setiap inti mempunyai medan gaya tarik dengan 
elektronnya dan dikenal sebagai muatan; (2) Inti bermuatan positip terhadap elektron, 
sebaliknya elektron bermuatan  negatip terhadap intinya, dan (3) Kedua muatan tersebut 
dapat saling tarik menarik atau tolak menolak,dan juga bisa bermuatan netral jika jumlah 
muatan positip dan negatipnya seimbang. 
 
Atom adalah bagian terkecil dari suatu unsur, sedangkan unsur adalah suatu zat kimia yang 
tidak dapat diuraikan lagi menjadi zat baru, yang berbeda dengan zat semula. Atom terdiri 
dari inti (nucleus) dan dikelilingi oleh elektron-elektron yang bergerak pada orbitnya. 
Elektron adalah identik untuk semua partikel/atom. Elektron dari suatu atom dapat diganti 
dengan elektron dari atom yang lain. Bahan yang berbeda dapat dibuat dari atom-atom 
yang berbeda-beda atau kombinasi dari beberapa atom. Jumlah proton atau elektron di 
dalam suatu atom merupakan nomor atom. Banyak elektron pada kulit atom adalah: 
X = 2. n 2 dimana : X = banyak elektron n = nomor 
kulit 
Untuk kulit-kulit: 1 (kulit L) ------- X = 2 . 12  = 2 
2 (kulit M) ------ X = 2 . 22 = 8 
3 (kulit N) ------ X = 2 . 32 = 18 dan seterusnya 
Susunan atom germanuim dapat dilihat pada gambar. Atom germanium (Ge) terdiri dari 
sebuah inti dan dikelilingi oleh sejumlah elektron. Elektron yang mengelilingi inti atom 
terletak pada kulit atom. Atom Ge mempunyai empat kulit atom yang mengelilingi inti 
atom. Kulit pertama disebut kulit L, elektron yang mengelilinginya sebanyak 2 buah, kulit 
kedua  disebut kulit M dengan  muatan  elektron  sebanyak  8 
buah, kulit ketiga disebut kulit N dengan muatan elektron sebanyak 18 buah, dan kulit yang 
terluar disebut kulit O dengan muatan elektron sebanyak 4 buah. Kulit terluar inilah yang 
menentukan sifat semikonduktor Germanium. 
 
Atom silikon terisolir Gb 2 (a) mempunyai 14 proton dalam intinya. Pada orbit pertama 
bergerak 2 elektron, 8 elektron bergerak pada  orbit  kedua dan 4 elektron pada orbit 
terluar atau orbit valensi. 14 elektron yang berputar menetralkan muatan dari inti atom 
sehingga dari luar atom (secara urutan listrik) adalah netral. Gb 2 (b) menunjukkan atom 
germanium terisolir, perhatikan 32 proton dalam inti atom dan 32 elektron yang mengorbit. 
Dalam hal ini yang penting adalah orbit luar (orbit valensi) yang terdiri dari empat elektron, 
sama  seperti  silikon. Oleh sebab itu silikon dan germanium disebut elemen tetra valent. 
Perhatikan gambar di samping: Atom silikon, (b) Atom Germanium. 
 
 
Atom adalah satuan yang amat kecil dalam setiap bahan yang ada di sekitar kita. Atom  
terdiri atas tiga jenis partikel subatom: 
• elektron, yang memiliki muatan negatif;  
• proton, yang memiliki muatan positif;  
• netron, yang tidak bermuatan. 
 
Inti atom 
 
Pusat dari atom disebut inti atom atau nukleus. Inti atom terdiri dari proton dan neutron. 
Banyaknya proton dalam inti atom disebut nomor atom, dan menentukan berupa elemen 
apakah atom itu.Ukuran inti atom jauh lebih kecil dari ukuran atom itu sendiri, dan hampir 
sebagian besar tersusun dari proton dan neutron, hampir sama sekali tidak ada sumbangan 
dari elektron. Proton dan netron memiliki massa yang hampir sama, dan jumlah dari kedua 
massa  tersebut disebut nomor massa, dan beratnya hampir sama dengan. Massa dari 
electron sangat kecil dan tidak menyumbang banyak kepada massa atom. 
 
Neutron 
 
Neutron atau netron adalah partikel subatomik yang tidak bermuatan (netral) dan memiliki 
massa 1.6749 × 10-27 kg, sedikit lebih berat dari proton. Inti atom dari kebanyakan atom 
terdiri dari proton dan neutron. Perbedaan utama dari neutron dengan partikel subatomik 
lainya adalah mereka tidak  bermuatan. Sifat netron ini membuat penemuannya lebih 
terbelakang, dan sangat menembus, membuatnya sulit diamati secara langsung dan 
membuatnya sangat penting sebagai agen dalam perubahan nuklir. 
 
 
 
 
Proton 
 
Dalam fisika, proton adalah partikel subatomik dengan muatan positif sebesar 1.6 × 10-19 
coulomb dan massa 1.6726231 × 10-27 kg, atau sekitar 1800 kali massa sebuah elektron. 
Dalam atom bermuatan netral, banyaknya proton akan sama dengan jumlah elektronnya. 
Banyaknya proton di bagian inti biasanya akan menentukan sifat kimia suatu atom. 
 
Elektron 
 
Elektron adalah partikel subatomik. Memiliki muatan listrik negatif sebesar -1.6 × 10-19 
coulomb, dan massanya 9.10 × 10-31 kg. Elektron umumnya ditulis sebagai e-. Elektron 
memiliki partikel lawan yang dikenal sebagai positron, yang identik dengan dirinya namun 
bermuatan positif. 
 MUATAN LISTRIK 
 
Muatan listrik, Q, adalah pengukuran muatan dasar yang dimiliki suatu benda. Satuan Q 
adalah coulomb, yang merupakan 6.24 x 1018 muatan dasar. Q adalah sifat dasar yang 
dimiliki oleh materi baik itu berupa proton (muatan positif) maupun elektron (muatan 
negatif). Muatan listrik total suatu atom atau materi ini bisa positif, jika atomnya 
kekurangan elektron. Sementara atom yang kelebihan elektron akan bermuatan negatif. 
Sifat Muatan Listrik: 
1. Muatan listrik yang sejenis (negatif dengan negatif atau positif dengan positif) jika 
didekatkan akan saling tolak-menolak. 
2. Muatan listrik yang tidak sejenis (negatif dengan positif) jika didekatkan akan saling 
tarik-menarik. 
 
 
 
 
 
ARUS LISTRIK 
 
Muatan Listrik yang bergerak kitas sebut sebagai arus listrik. Besar dari arus listrik 
didefinisikan sebagai banyaknya muatan yang lewat suatu tempat per satuan  waktu. Arus 
listrik adalah muatan listrik yang bergerak di dalam suatu komponen. 
Hukum Kirchoff Current law: “ I masuk = I keluar ”. 
 
 
POTENSIAL LISTRIK 
 
Potensial listrik ialah usaha yang diperlukan untuk memindahkan muatan positif sebesar 1 
satuan dari tempat referensi ke suatu tempat yang lainnya (dua tempat yang berbeda).  
  
Lembar Penilaian 
 
Soal Pertanyaan: 
1. Apa yang dimaksud atom, proton, neutron, dan elektron? (bobot 30%) 
2. Sebutkan 3 jenis karakteristik atom! (bobot 30%) 
3. Apa yang dimaksud dengan muatan listrik? (bobot 20%) 
4. Apa yang dimaksud dengan arus listrik dan potensial listrik? (20%) 
 
Jawaban:  
1. Atom adalah partikel terkecil dari sebuah molekul atau unsur yang sifatnya tidak dapat dibagi 
lagi. Proton adalah partikel subatomik dengan muatan positif sebesar 1.6 × 10-19 coulomb dan 
massa 1.6726231 × 10-27 kg, atau sekitar 1800 kali massa sebuah elektron. Neutron adalah 
Neutron atau netron adalah partikel subatomik yang tidak bermuatan (netral) dan memiliki 
massa 1.6749 × 10-27 kg, sedikit lebih berat dari proton. Elektron adalah partikel subatomik. 
Memiliki muatan listrik negatif sebesar -1.6 × 10-19 coulomb, dan massanya 9.10 × 10-31 kg. 
2. Tiga karakteristik atom, yaitu: 
a. Setiap inti mempunyai medan gaya tarik dengan elektronnya dan dikenal sebagai muatan 
b. Inti bermuatan positif terhadap elektron, sebaliknya elektron bermuatan negatif terhadap 
intinya 
c. Kedua muatan tersebut dapat saling tarik-menarik atau tolak menolak dan juga bisa 
bermuatan netrak jika jumlah muatan positif dan negatifnya seimbang. 
3. Muatan listrik adalah pengukuran muatan dasar yang dimiliki suatu benda. Satuan Q adalah 
coulomb, yang merupakan 6.24 x 1018 muatan dasar. 
4. Arus listrik adalah banyaknya muatan yang lewat suatu tempat per satuan  waktu dalam suatu 
komponen, sedangkan potensial listrik adalah usaha yang diperlukan untuk memindahkan 
muatan positif sebesar 1 satuan dari tempat referensi ke suatu tempat yang lainnya (dua 
tempat yang berbeda). 
  
 
 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
Nama sekolah 
Mata Pelajaran 
Kode Kompetensi 
Kelas / Semester 
Pertemuan ke- 
Alokasi Waktu 
Topik 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
 
SMK Hamong Putra II Pakem 
Dasar Listrik dan Elektronika 
011 KK 01 
X / 1 
2 
 4 x 45  menit 
Pembacaan Resistansi Resistor Berdasarkan Warna Gelang 
 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaran, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan  bakat dan 
mintanya untuk memecahkan masalah menggambar rencana instalasi penerangan. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.3. Menganalisis sifat elemen pasif rangkaian listrik arus searah dan rangkaian peralihan 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
2. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok 
3. Memahami sifat resistor, warna-warna gelang resistor. 
4. Memahami pembacaan warna gelang resistor. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. Mengenal warna-warna gelang pada resistor dengan benar. 
2. Menghitung besar tahanan resistor berdasarkan warna gelang dengan tanpa melihat 
catatan. 
3. Menjelaskan cara menghitung besar tahanan resistor dengan tanpa melihat catatan. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Resistor 
2. Resistor 4 Gelang 
3. Resistor 5 Gelang 
Materi terlampir 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan ilmiah atau scientific (mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta) 
2. Pembelajara kooperatif menggunakan kelompok diskusi 
3. Demonstrasi dan pemberian tugas 
 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Papan Tulis 
2. Komponen elektronika 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Guru Waktu Siswa 
 
 
 
 
 
Pembukaan 
• Memberi salam dan 
mengkondisikan kelas 
• Melakukan perkenalan 
• Membuka pelajaran 
dengan berdoa 
• Mempresensi siswa 
• Motivasi: siswa diberikan 
gambaran mengenai 
materi yang akan 
diajarkan 
• Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
10 
menit 
• Menjawab salam dari 
guru 
• Posisi siap mengikuti 
pelajaran 
• Ketua kelas memimpin 
doa 
• mendengarkan dengan 
seksama 
 
• mendengarkan dan 
mencatat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti 
Mengamati: 
• Peserta didik mengamati 
resistor dan warna 
gelang pada resistor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
menit 
 
 
 
 
 Menanya: 
• Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
bertana terkait materi 
yang akan diajarkan 
Pengumpulan data: 
• Mengumpulkan data 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
untuk menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan 
Asosiasi: 
• Mengatekorikan data 
yang menentukan 
hubungannya, 
selanjutnya disimpulkan 
dengan urutan yang 
sederhana sampai pada 
yang kompleks tentang 
pembacaan gelang 
resistor 
Komunikasi: 
• Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
materi dalam bentuk 
lisan, tulisan, maupun 
gambar 
 
 
 
 
Penutup 
• Memberikan dan 
merangkum kesimpulan 
materi pembelajaran 
hari ini 
• Memberikan gambaran 
materi pembelajaran 
pertemuan berikutnya 
• Menutup pelajaran dan 
berdoa 
• Mengucapkan salam 
 
 
 
 
25 
menit 
• Menyampaikan 
kesimpulan materi yang 
diperoleh pada hari ini 
• Ketua kelas memimpin 
do’a 
• Menjawab salam dari 
guru 
 
 
I. SUMBER BELAJAR 
1. Rugianto. (2013). Teknik Dasar Elektronika Komunikasi 2. Jakarta: Kementrian 
Pendidikan & Kebudayaan. (Hal 4-19) 
2. Izuddin Syarif. (2014). Dasar-Dasar Elektronika. Bahan Ajar SMK N 1 Paringin.  
 
 
J. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
• Portofolio 
Portofolio yang digunakan pada teknik penilaian ini dengan cara menilai hasil 
lembar kerja dari siswa yang berupa soal latihan dan pekerjaan rumah (PR). Penilaian 
portofolio ini bukan hanya sekedar menilai hasil kerja siswa, melainkan menilai kumpulan 
hasil kerja siswa untuk menunjukkan kompetensi, pemahaman, dan capaian siswa 
terhadap kompetensi dasar memahami konsep dasar elektronika.  
 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
• Soal Teori 
Tujuan Indikator Tingkatan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1. Mengenal warna-
warna gelang resistor 
1. Dapat Mengenal warna-
warna gelang resistor 
 
V 
     
2. Dapat memahami nilai 
dari setiap warna 
gelang 
  
V 
    
2. Memahami 
perhitungan gelang 
warna resistor 
3. Mampu menghitung 
besar tahanan resistor 
berdasarkan warna 
    
V 
  
4. Mampu menghitung 
nilai tahanan resistor 
dan toleransinya 
    
V 
  
 
3. Lembar Pengamatan Siswa 
No Nama 
Perilaku yang diamati pada pembelajaran 
Menghargai 
orang lain 
Disiplin Aktif Kerjasama Komunikasi 
1       
2       
3       
4       
5       
..       
Catatan :  
*4 =  Sangat Baik    3 =  Baik     2 =  Sedang    1 =  Kurang baik 
 
Rentang Skor =  Skor Maksimal – Skor Minimal 
      =  16 - 4  
      =  12/4 
      =  3  
 
4. Instrumen Penilaian 
Instrumen penilaian terlampir. 
 
K. SISTEM PENILAIAN 
• Formula penilaian instrumen: 
 
Nilai = (A*0,3) + (B*0,2) + (C*0,15) + (D*0,35) 
 
• Formula penilaian akhir: 
 
NA = (N1*0,1) + (N2*0,1) + (N3*0,25) + (N4*0,25) + (N5*0,3) 
  
Keterangan: 
NA = Nilai Akhir  
N1 = Kehadiran (bobot 10%) 
N2 = Keaktifan dalam pembelajaran (bobot 10%) 
N3 = Latihan dan Tugas (25%) 
N4 = Ujian Tengah Semester (25%) 
N5 = Ujian Akhir Semester (30%) 
 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pengampu, 
 
 
 
 
Safrudin Budi Utomo D.H., S.Pd. 
NUPTK.- 
Yogyakarta, 21 September 2017 
 
Mahasiswa PLT, 
 
 
 
 
Muhammad Said 
NIM. 14518241044 
 
  
Lampiran Materi 
 
Resistor 
 
Resistor merupakan komponen elektronika yang berfungsi untuk menahan arus listrik, 
menurunkan tegangan, dan membagi tegangan. Bentuk, ukuran dan nilai resistansinya 
beragam tapi mudah dikenali. Jenis bahan yang digunakan untuk membuat resistor, antara 
lain: 
1. Metal film resistor 
2. Metal okside resistor 
3. Carbon film resistor 
Resistor terdiri dari dua kelompok, yaitu: 
1. Resistor tetap (karbon, nikelin, film, metal okside) 
2. Resistor variabel (potensiometer, trimer potensiometer, thermistor, dan Light 
Dependent Resistor) 
`  
 
Resistor 4 Gelang 
 
Nilai resistansi sebuah resistor dicantumkan dengan lambang bilangan dan kode warna. 
Banyaknya cincin kode warna resistor ada berjumlah 4 cincin dan ada yang berjumlah 5 
cincin. 
Berikut adalah resistor 4 cincin 
 
 
Batas daya dari suatu resistor terdapat pada badan resistor tersebut, tetapi ada yang tidak 
terdapat pada badan resistor, ditentukan oleh pabrik pembuatnya yang semakin besar 
ukuran resistor semakin besar batas dayanya. 
 
Contoh pembacaan resistor 4 cincin: 
Cincin 1 Cincin 2 Cincin 3 Cincin 4 Nilai Resistor 
Merah Merah Merah Emas 2200   5% 
Coklat Hitam Jingga Perak 10 k    10% 
Jingga Jingga Coklat Emas 330    5% 
Kuning Ungu Hitam Perak 47      10% 
Biru Abu-abu Emas Emas 6,8     5% 
 
 
Resistor 5 Gelang 
 
 
 
NO. Warna 
Cincin 
ke-1 
Cincin 
ke-2 
Cincin 
ke-3 
Cincin ke-4 
Faktor 
Pengali 
Cincin ke-5 
Toleransi 
1 Hitam -- -- -- 1 -- 
2 Coklat 1 1 1 10 1 % 
3. Merah 2 2 2 100 2% 
4. Jingga 3 3 3 1000 -- 
5. Kuning 4 4 4 10000 -- 
6. Hijau 5 5 5 100000 0,5 % 
7. Biru 6 6 6 1000000 0,25 % 
8. Ungu 7 7 7 10000000 -- 
9. Abu-abu 8 8 8 100000000 -- 
10. Putih 9 9 9 1000000000 -- 
11. Emas -- -- -- 0.1 5 % 
12. Perak -- -- -- 0.01 10 % 
13. Tanpa 
warna 
-- -- -- -- 20 % 
 
 
  
Lembar Penilaian 
 
Soal Pertanyaan: 
1. Apa yang dimaksud resistor? (bobot 15%) 
2. Sebutkan 6 jenis resistor? (bobot 15%) 
3. Sebutkan bahan yang digunakan untuk membuat resistor? (bobot 20%) 
4. Sebutkan nilai resistor 4 cincin, jika memiliki warna: coklat, hijau, biru, dan emas!  (bobot 
25%) 
5. Sebutkan nilai resistor 5 cincin, jika memiliki warna: merah, biru, ungun, kuning, dan 
emas! (bobot 25%) 
 
Jawaban:  
1. Resisitor ialah komponen elektronika yang berfungsi untuk menahan arus listrik, 
menurunkan tegangan, dan membagi tegangan. 
2. Resistor: tetap, variabel, LDR, Potensiometer, Thermistor PTC, dan Thermistor NTC. 
3. Metal film resistor, metal okside resistor, dan carbon film resistor. 
4. 4 cincin 
Cincin 1 Cincin 2 Cincin 3 Cincin 4 
Coklat Hijau Biru Emas 
1 5 1000000 10% 
Jadi nilai resistornya adalah 15.000.000 +- 10% ohm. 
5. 5 cincin 
Cincin 1 Cincin 2 Cincin 3 Cincin 4 Cincin 5 
Merah  Biru Ungu Kuning Emas 
2 6 7 10000 10% 
Jadi nilai resistornya adalah 2.670.000 +- 10% ohm. 
 
  
 
 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
Nama sekolah 
Mata Pelajaran 
Kode Kompetensi 
Kelas / Semester 
Pertemuan ke- 
Alokasi Waktu 
Topik 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
 
SMK Hamong Putra II Pakem 
Dasar Listrik dan Elektronika 
011 KK 01 
X / 1 
3 
 4 x 45  menit 
Hubungan Seri Paralel Resistor dan Hukum Ohm 
 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaran, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan  bakat dan 
mintanya untuk memecahkan masalah menggambar rencana instalasi penerangan. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.4. Menganalisis teorema rangkaian listrik arus searah. 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
2. Memahami hubungan seri resistor 
3. Memahami hubungan paralel resistor 
4. Memahami hukum OHM 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. Memahami hubungan seri dan paralel resistor yang sesuai dengan aturannya. 
2. Menghitung besarnya nilai resistor berdasarkan hubungan seri dan paralel dengan 
benar. 
3. Memahami hukum OHM dengan baik. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Hubungan Seri Resistor 
2. Hubungan Paralel Resistor 
3. Hukum OHM 
Materi terlampir 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan ilmiah atau scientific (mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta) 
2. Pembelajara kooperatif menggunakan kelompok diskusi 
3. Demonstrasi dan pemberian tugas 
 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Papan Tulis 
2. Komponen elektronika 
3. Powerpoint 
4. Video Pembelajaran 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Guru Waktu Siswa 
 
 
 
 
 
Pembukaan 
• Memberi salam dan 
mengkondisikan kelas 
• Melakukan perkenalan 
• Membuka pelajaran 
dengan berdoa 
• Mempresensi siswa 
• Motivasi: siswa diberikan 
gambaran mengenai 
materi yang akan 
diajarkan 
• Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
10 
menit 
• Menjawab salam dari 
guru 
• Posisi siap mengikuti 
pelajaran 
• Ketua kelas memimpin 
doa 
• mendengarkan dengan 
seksama 
 
• mendengarkan dan 
mencatat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti 
Mengamati: 
• Peserta didik mengamati 
resistor  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
145 
menit 
 
 
 
 
 
Menanya: 
• Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
bertana terkait materi 
yang akan diajarkan 
Pengumpulan data: 
• Mengumpulkan data 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
untuk menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan 
Asosiasi: 
• Mengatekorikan data 
yang menentukan 
hubungannya, 
selanjutnya disimpulkan 
dengan urutan yang 
sederhana sampai pada 
yang kompleks tentang 
hubungan seri paralel 
resistor dan hukum 
OHM 
Komunikasi: 
• Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
materi dalam bentuk 
lisan, tulisan, maupun 
gambar 
 
 
 
 
Penutup 
• Memberikan dan 
merangkum kesimpulan 
materi pembelajaran 
hari ini 
• Memberikan gambaran 
materi pembelajaran 
pertemuan berikutnya 
• Menutup pelajaran dan 
berdoa 
• Mengucapkan salam 
 
 
 
 
25 
menit 
• Menyampaikan 
kesimpulan materi yang 
diperoleh pada hari ini 
• Ketua kelas memimpin 
do’a 
• Menjawab salam dari 
guru 
 
I. SUMBER BELAJAR 
1. Rugianto. (2013). Teknik Dasar Elektronika Komunikasi 2. Jakarta: Kementrian 
Pendidikan & Kebudayaan.  
2. Izuddin Syarif. (2014). Dasar-Dasar Elektronika. Bahan Ajar SMK N 1 Paringin.  
3. Izuddin Syarif. (2014). Rangkaian Listrik. Bahan Ajar SMK N 1 Paringin. 
 
J. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
• Portofolio 
Portofolio yang digunakan pada teknik penilaian ini dengan cara menilai hasil 
lembar kerja dari siswa yang berupa soal latihan dan pekerjaan rumah (PR). Penilaian 
portofolio ini bukan hanya sekedar menilai hasil kerja siswa, melainkan menilai kumpulan 
hasil kerja siswa untuk menunjukkan kompetensi, pemahaman, dan capaian siswa 
terhadap kompetensi dasar memahami konsep dasar elektronika.  
 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
• Soal Teori 
Tujuan Indikator Tingkatan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1. Memahami hubungan 
seri paralel resistor 
1. Dapat memahami yang 
dimaksud hubungan 
seri dan hubungan 
paralel 
 
V 
     
2. Mampu menghitung 
nilai resistansi 
pengganti pada suatu 
hubungan rangkaian 
  
 
  
 
V 
  
2. Memahami hukum 
OHM 
3. Dapat memahami yang 
dimaksud dengan 
hukum OHM 
  
V 
  
 
  
4. Dapat menghitung nilai 
arus menggunakan 
hukum OHM 
    
V 
  
 
3. Lembar Pengamatan Siswa 
No Nama 
Perilaku yang diamati pada pembelajaran 
Menghargai 
orang lain 
Disiplin Aktif Kerjasama Komunikasi 
1       
2       
3       
4       
5       
..       
Catatan :  
*4 =  Sangat Baik    3 =  Baik     2 =  Sedang    1 =  Kurang baik 
 
Rentang Skor =  Skor Maksimal – Skor Minimal 
      =  16 - 4  
      =  12/4 
      =  3  
 
4. Instrumen Penilaian 
Instrumen penilaian terlampir. 
 
K. SISTEM PENILAIAN 
• Formula penilaian instrumen: 
 
Nilai = (A*0,3) + (B*0,2) + (C*0,15) + (D*0,35) 
 
• Formula penilaian akhir: 
 
NA = (N1*0,1) + (N2*0,1) + (N3*0,25) + (N4*0,25) + (N5*0,3) 
 Keterangan: 
NA = Nilai Akhir  
N1 = Kehadiran (bobot 10%) 
N2 = Keaktifan dalam pembelajaran (bobot 10%) 
N3 = Latihan dan Tugas (25%) 
N4 = Ujian Tengah Semester (25%) 
N5 = Ujian Akhir Semester (30%) 
 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pengampu, 
 
 
 
 
Safrudin Budi Utomo D.H., S.Pd. 
NUPTK.- 
Yogyakarta, 29 September 2017 
 
Mahasiswa PLT, 
 
 
 
 
Muhammad Said 
NIM. 14518241044 
Lampiran Materi 
 
Hubungan Seri Resistor 
 
Hubungan seri adalah hubungan resistor yang dipasang secara berderet.  
 
Rumus mencari nilai tahanan pengganti sebagai berikut: 
 
 
Hubungan Paralel Resistor 
 
Hubungan paralel resistor adalah hubungan resistor yang dipasar secara sejajar. 
 
Resistor yang dihubung secara paralel nilainya akan menjadi lebih kecil dari resistor terkecil 
yang ada pada rangkaian. Untuk menghitung nilai total dari resistor yang dihubungkan 
secara paralel dapat digunakan persamaan berikut: 
 
Contoh soal: 
 
 
 
Hukum OHM 
- Hukum Ohm menjelaskan hubungan arus, tegangan, dan hambatan listrik. 
- Bunyi Hukum OHM: “Besarnya arus yang mengalir pada suatu rangkaian berbanding 
lurus dengan tegangan listrik dan berbanding terbalik dengan hambatan kawat 
penghantar rangkaian. 
 
- Rumus hukum OHM: 
 
- Pada sumber tegangan seperti baterai biasanya memiliki hambatan dalam (Rd) 
- Jika hambatan dalam baterai diperhitungkan, maka rumus hukum ohm dapat ditulis 
dalam bentuk: 
  
  
Lembar Penilaian 
 
Soal Pertanyaan: 
1. Apa yang dimaksud dengan: 
a. Hubungan seri 
b. Hubungan paralel 
2. Hitunglah nilai tahanan pengganti rangkaian berikut: 
a. Rangkaian seri 
, R1 = 4 ohm, R2 = 5 ohm, dan R3 = 10 ohm. 
Berapakah nilai tahanan pengganti Rs? 
b. Rangkaian paralel 
R1 = 4 ohm, R2 = 5 ohm, dan 
R3 = 10 ohm. Berapakah nilai tahanan pengganti paralel dari gambar di atas? 
3. Apa yang dimaksud dengan hukum OHM? 
4. Berapakah nilai arus pada rangkaian berikut? 
Jika diketahui nilai hambatan adalah 15 ohm dan 
sumber tegangan yang digunakan 12 Volt. Berapakah nilai arus (I) yang mengalir pada 
rangkaian? 
 
 
Jawaban:  
1. Resi 
a. Hubungan seri adalah hubungan resistor yang dipasang secara berderet. 
b. Hubungan paralel adalah hubungan resistor yang dipasar secara sejajar. 
2. Nilai tahanan pengganti dari rangkaian tersebut adalah sebagai berikut: 
 Rs = 19 Ohm 
 
Rtot = 40/22 Ohm = 20/11 Ohm 
3. Hukum OHM adalah hukum yang menjelaskan mengenai hubungan arus, tegangan, dan 
hambatan listrik. 
4. I = V/R 
I = 12/15 
I = 0,8 A 
  
 
 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
Nama sekolah 
Mata Pelajaran 
Kode Kompetensi 
Kelas / Semester 
Pertemuan ke- 
Alokasi Waktu 
Topik 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
 
SMK Hamong Putra II Pakem 
Dasar Listrik dan Elektronika 
011 KK 01 
X / 1 
4 
 2 x 45  menit 
Pengenalan Alat Ukur Multimeter 
 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaran, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan  bakat dan 
mintanya untuk memecahkan masalah menggambar rencana instalasi penerangan. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.7. Menentukan Peralatan Ukur Listrik untuk Mengukur Besaran Listrik 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
2. Memahami alat ukut Multimeter 
3. Memahami cara menggunakan Multimeter 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. Memahami alat ukur dengan benar sesuai dengan buku panduan penggunaan. 
2. Memahami cara penggunaan multimeter. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Multimeter 
2. Cara penggunaan multimeter 
Materi terlampir 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan ilmiah atau scientific (mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta) 
2. Pembelajara kooperatif menggunakan kelompok diskusi 
3. Demonstrasi dan pemberian tugas 
 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Papan Tulis 
2. Peralatan Ukur Listrik 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Guru Waktu Siswa 
 
 
 
 
 
Pembukaan 
• Memberi salam dan 
mengkondisikan kelas 
• Melakukan perkenalan 
• Membuka pelajaran 
dengan berdoa 
• Mempresensi siswa 
• Motivasi: siswa diberikan 
gambaran mengenai 
materi yang akan 
diajarkan 
• Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
10 
menit 
• Menjawab salam dari 
guru 
• Posisi siap mengikuti 
pelajaran 
• Ketua kelas memimpin 
doa 
• mendengarkan dengan 
seksama 
 
• mendengarkan dan 
mencatat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti 
Mengamati: 
• Peserta didik mengamati 
resistor  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
65 
menit 
 
 
 
 
 
Menanya: 
• Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
bertana terkait materi 
yang akan diajarkan 
Pengumpulan data: 
• Mengumpulkan data 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
untuk menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan 
Asosiasi: 
• Mengatekorikan data 
yang menentukan 
hubungannya, 
selanjutnya disimpulkan 
dengan urutan yang 
sederhana sampai pada 
yang kompleks tentang 
penggunaan multimeter 
Komunikasi: 
• Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
materi dalam bentuk 
lisan, tulisan, maupun 
gambar 
 
 
 
 
Penutup 
• Memberikan dan 
merangkum kesimpulan 
materi pembelajaran 
hari ini 
• Memberikan gambaran 
materi pembelajaran 
pertemuan berikutnya 
• Menutup pelajaran dan 
berdoa 
• Mengucapkan salam 
 
 
 
 
15 
menit 
• Menyampaikan 
kesimpulan materi yang 
diperoleh pada hari ini 
• Ketua kelas memimpin 
do’a 
• Menjawab salam dari 
guru 
 
I. SUMBER BELAJAR 
1. Rugianto. (2013). Teknik Dasar Elektronika Komunikasi 2. Jakarta: Kementrian 
Pendidikan & Kebudayaan.  
2.  Anonim.___. Pengertian Multimeter. Diakses dari 
https://www.scribd.com/document/91520961/Pengertian-Multimeter pada tanggal 26 
September 2017, jam 05:00 WIB 
3. Anonim.___. Pengertian dan Fungsi Multimeter. Diakses dari 
https://www.scribd.com/document/167941161/Pengertian-Dan-Fungsi-Multimeter pada 
tanggal 26 September 2017, jam 05:30 WIB 
 
J. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
• Portofolio 
Portofolio yang digunakan pada teknik penilaian ini dengan cara menilai hasil 
lembar kerja dari siswa yang berupa soal latihan dan pekerjaan rumah (PR). Penilaian 
portofolio ini bukan hanya sekedar menilai hasil kerja siswa, melainkan menilai kumpulan 
hasil kerja siswa untuk menunjukkan kompetensi, pemahaman, dan capaian siswa 
terhadap kompetensi dasar menentukan peralatan ukur listrik untuk mengukur besaran 
listrik. 
 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
• Soal Teori 
Tujuan Indikator Tingkatan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1. Memahami 
pengertian 
multimeter 
1. Dapat memahami 
bagian-bagian 
multimeter 
 
 
   
V 
  
2. Mengetahui besaran 
yang digunakan untuk 
mengukut besaran 
tertentu. 
 
V 
 
 
  
 
 
  
2. Memahami 
penggunaan 
multimeter 
3. Dapat memahami 
yang dimaksud dengan 
hukum OHM 
  
V 
  
 
  
 
 
 
3. Lembar Pengamatan Siswa 
No Nama 
Perilaku yang diamati pada pembelajaran 
Menghargai 
orang lain 
Disiplin Aktif Kerjasama Komunikasi 
1       
2       
3       
4       
5       
..       
Catatan :  
*4 =  Sangat Baik    3 =  Baik     2 =  Sedang    1 =  Kurang baik 
 
Rentang Skor =  Skor Maksimal – Skor Minimal 
      =  16 - 4  
      =  12/4 
      =  3  
 
4. Instrumen Penilaian 
 
Instrumen penilaian terlampir. 
 
K. SISTEM PENILAIAN 
• Formula penilaian instrumen: 
 
Nilai = (A*0,3) + (B*0,2) + (C*0,15) + (D*0,35) 
 
• Formula penilaian akhir: 
 
NA = (N1*0,1) + (N2*0,1) + (N3*0,25) + (N4*0,25) + (N5*0,3) 
  
Keterangan: 
NA = Nilai Akhir  
N1 = Kehadiran (bobot 10%) 
N2 = Keaktifan dalam pembelajaran (bobot 10%) 
N3 = Latihan dan Tugas (25%) 
N4 = Ujian Tengah Semester (25%) 
N5 = Ujian Akhir Semester (30%) 
 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pengampu, 
 
 
 
 
Safrudin Budi Utomo D.H., S.Pd. 
NUPTK.- 
Yogyakarta, 5 Oktober 2017 
 
Mahasiswa PLT, 
 
 
 
 
Muhammad Said 
NIM. 14518241044 
 
  
Lampiran Materi 
 
Pengertian Multimeter 
Multimeter adalah alat pengukur listrik yang disebut juga sebagai AVO (Ampere/ Volt/ Ohm 
meter) yang dapat mengukut tegangan (Voltmeter), hambatan (ohmmeter), dan arus 
(ampere-meter). 
Untuk melakukan pekerjaan eletronik dibutuhkan alat ukur, karena dengan alat ukur dapat 
diketahui: 
- Besar arus listrik dalam satuan Ampere (A) 
- Besar tegangan listrik dalam satuan Bolt (V) 
- Besar resistansi dalam satuan Ohm  
 
AVOmeter sangat penting fungsinya dalam setiap pekerjaan elektronika karena dapat 
membantu menyelesaikan pekerjaan dengan mudah dan cepat. Tetapi sebelum 
mempergunakannya, para pemakai harus mengenal terlebih dahulu jenis AVO meter dan 
bagaimana cara menggunakannya agar tidak terjadi salah pakai dan akan merusakkan 
AVOmeter tersebut. 
 
Jenis Multimeter 
Berdasarkan prinsip kerjanya ada 2 jenis AVO meter, yaitu: 
- Multimeter digital 
 
Multimeter digital memiliki akurasi yang tinggi, dan kegunaan yang lebih banyak 
jikadibandingkan dengan multimeter analog. Yaitu memiliki tambahan-tambahan satuan 
yang lebihteliti, dan juga opsi pengukuran yang lebih banyak, tidak terbatas pada ampere, 
volt, dan ohmsaja. Multimeter digital biasanya dipakai pada penelitian atau kerja-kerja 
mengukur yangmemerlukan kecermatan tinggi, tetapi sekarang ini banyak juga bengkel-
bengkel komputer danservice center yang memakai multimeter digital. Kekurangannya 
adalah susah untuk memonitor tegangan yang tidak stabil. Jadi bila melakukan pengukuran 
tegangan yang bergerak naik-turun, sebaiknya menggunakan multimeter analog. 
 
- Multimeter analog/ moving coil 
 
Multimeter analog lebih banyak dipakai untuk kegunaan sehari-hari, seperti para tukang 
servisTV atau komputer kebanyakan menggunakan jenis yang analog ini. Kelebihannya 
adalah mudahdalam pembacaannya dengan tampilan yang lebih simple. Sedangkan 
kekurangannya adalahakurasinya rendah, jadi untuk pengukuran yang memerlukan 
ketelitian tinggi sebaiknyamenggunakan multimeter digital. 
 
Kedua jenis ini tentu saja berbeda satu dengan lainnya, tetapi ada beberapakesamaan 
dalam hal operasionalnya, misal sumber tenaga yang dibutuhkanberupa baterai DC dan 
probe/kabel penyidik warna merah dan hitam. 
Pada Multimeter digital, hasil pengukuran dapat terbaca langsung berupa angka-angka 
(digit), sedangkan Multimeter analog tampilannya menggunakanpergerakan jarum untuk 
menunjukkan skala. Sehingga untuk memperoleh hasil ukur, harus dibaca berdasarkan 
range atau divisi. Multimeter analog lebih umumdigunakan karena harganya lebih murah 
dari pada jenis Multimeter digital. Namunada juga mereka yang memilih Multimeter analog 
karena kegemaran belaka. 
 
Bagian-Bagian Multimeter 
 
 
- Papan skala digunakan untuk membaca hasil pengukuran. 
- Saklar jangkauan ukur digunakan untuk menentukan posisi kerja multimeter dan batas 
ukur. 
- Sekrup pengatur posisi jarum (preset) digunakan untuk menera jarum jam penunjuk 
pada angka nol. 
- Tombol pengatur nol OHM (Zero Adjustment) digunakan untuk mengatur jarum 
penunjuk pada angka nol sbeleum multimer digunakan untuk mengukur nilai hambatan.  
- Terminal kabel merupakan tempat untuk menghubungakan kabel multimeter. 
- Batas ukur kuat arus 
- Batas ukur tegangan: Batas ukur OHM: terdiri dari angka; x1, x10 dan kilo Ohm (kW). 
Untuk batas ukur (range) x1, semua hasil pengukuran dapat langsung dibaca pada 
papan skala (pada satuan W). Untuk batas ukur (range) x10, semua hasil pengukuran 
dibaca pada papan skala dan dikali dengan 10 (pada satuan W). Untuk batas ukur 
(range) kilo Ohm (kW), semua hasil pengukuran dapat langsung dibaca pada papan 
skala (pada satuan kW), Untuk batas ukur (range) x10k (10kW), semua hasil 
pengukuran dibaca pada papan skala dan dikali dengan 10kW. 
 
 
 
Cara Menggunakan Multimeter 
 
Persiapan awal yang perlu Anda lakukan sebelum menggunakan Multimeter adalah : 
 
1. Baca dengan teliti buku petunjuk penggunaan (manual instruction) Multimeter yang 
dikeluarkan oleh pabrik pembuatnya. 
2. Multimeter adalah alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur tegangan 
(Multimeter sebagai Volt-meter), mengukur Arus (Multimeter sebagai Ampere-
meter), mengukur Resistans/Tahanan (Multimeter sebagai Ohm-meter). 
3. Sebelum dan sesudah Multimeter digunakan, posisi saklar jangkauan ukur harus 
selalu berada pada posisi ACV dengan batas ukur (range) 250ACV atau lebih. 
4. Kabel probe multimeter selalu berwarna merah dan hitam. Masukkanlah kabel yang 
berwarna merah ke lubang probe yang bertanda (+) atau out, dan kabel yang 
berwarna hitam ke lubang probe yang bertanda (-) atau common. 
5. Pada saat akan melakukan pengukuran dengan Perhatikan apakah jarum penunjuk 
sudah berada pada posisi angka nol. Jika belum lakukanlah peneraan dengan cara 
memutar sekrup pengatur posisi jarum (preset) dengan obeng minus (-). 
6. Posisi saklar jangkauan ukur harus pada posisi yang sesuai dengan besaran yang 
akan diukur. Jika akan mengukur tegangan listrik bolak balik (ACV) letakkan saklar 
pada posisi batas ukur (range) yang lebih tinggi dari tegangan yang akan diukur. 
Jika mengukur tegangan bolak balik 220V/220 ACV, letakkan saklar pada posisi 
batas ukur (range) 250 ACV. Hal yang sama juga berlaku untuk pengukuran 
tegangan listrik searah (DCV), kuat arus (DCmA-DCμA), dan tahanan/resistan 
(resistance). 
7. Pada pengukuran DCV, kabel probe warna merah (+) diletakkan pada kutub positip, 
kabel probe warna hitam (-) diletakkan pada kutub negatip dari tegangan yang akan 
diukur. 
8. Jangan sekali-kali mengukur kuat arus listrik, kecuali kita sudah dapat 
memperkirakan besarnya kuat arus yang mengalir. 
9. Untuk mengukur tahanan/resistan (resistance) , letakkan saklar jangkauan ukur 
pada batas ukur (range) Ω atau kΩ (kilo Ohm), pertemukan ujung kedua kabel 
probe, tera jarum penunjuk agar berada pada posisi angka nol dengan cara 
memutar-mutar tombol pengatur jarum pada posisi angka nol (zero adjustment). 
10. Berhati-hatilah jika akan mengukur tegangan listrik setinggi 220 ACV menggunakan 
multimeter. 
 
  
 
  
Lembar Penilaian 
 
Soal Pertanyaan: 
1. Jelaskan pengertian multimeter! 
2. Sebutkan bagian-bagian multimeter pada gambar berikut ini: 
 
3. Jelaskan langkah-langkah pengukuran hambatan resistor menggunakan multimeter! 
 
Jawaban:  
1. Multimeter adalah alat pengukur listrik yang disebut juga sebagai AVO (Ampere/ Volt/ 
Ohm meter) yang dapat mengukut tegangan (Voltmeter), hambatan (ohmmeter), dan 
arus (ampere-meter). 
2.  
No Keterangan 
1 Skala jarum 
2 Jarum penunjuk 
3 Pengatur nol Jarum 
4 Pengatur nol pengukuran nilai 
hambatan (Zero adjustment) 
5 Batas ukur resistansi 
6 Batas ukur tegangan DC 
7 Batas ukur tegangan AC 
8 Batas ukur  arus DC 
9 Switch Selector 
10 Kabel terminal (Probe) 
11 Kabel terminal (Probe) 
 
3. Cara pengukuran resistansi menggunakan multimeter adalah sebagai berikut: 
 
  
 
 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
Nama sekolah 
Mata Pelajaran 
Kode Kompetensi 
Kelas / Semester 
Pertemuan ke- 
Alokasi Waktu 
Topik 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
 
SMK Hamong Putra II Pakem 
Dasar Listrik dan Elektronika 
011 KK 01 
X / 1 
5 
 4 x 45  menit 
pengukuran dioda, transistor, dan tahanan resistor 
 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaran, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan  bakat dan 
mintanya untuk memecahkan masalah menggambar rencana instalasi penerangan. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
4.7. Mendemonstrasikan penggunaan peralatan ukur listrik untuk mengukur besaran listrik. 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
2. Memahami penggunaan alat ukur 
3. Mampu mempraktikan penggunaan alat ukut untuk mengukur resistor, dioda, dan 
transistor 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. Mempraktikan penggunaan multimeter untuk mengukur dioda dan transistor. 
2. Mempraktikan penggunaan multimeter untuk mengukur besarnya nilai hambatan/ 
tahanan resistor 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Multimeter 
2. Cara penggunaan multimeter 
Materi terlampir 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan ilmiah atau scientific (mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta) 
2. Pembelajara kooperatif menggunakan kelompok diskusi 
3. Demonstrasi dan pemberian tugas 
 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Papan Tulis 
2. Peralatan Ukur Listrik 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Guru Waktu Siswa 
 
 
 
 
 
Pembukaan 
• Memberi salam dan 
mengkondisikan kelas 
• Melakukan perkenalan 
• Membuka pelajaran 
dengan berdoa 
• Mempresensi siswa 
• Motivasi: siswa diberikan 
gambaran mengenai 
materi yang akan 
diajarkan 
• Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
10 
menit 
• Menjawab salam dari 
guru 
• Posisi siap mengikuti 
pelajaran 
• Ketua kelas memimpin 
doa 
• mendengarkan dengan 
seksama 
 
• mendengarkan dan 
mencatat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti 
Mengamati: 
• Peserta didik mengamati 
resistor  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
145 
menit 
 
 
 
 
 
Menanya: 
• Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
bertana terkait materi 
yang akan diajarkan 
Pengumpulan data: 
• Mengumpulkan data 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
untuk menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan 
Asosiasi: 
• Mengatekorikan data 
yang menentukan 
hubungannya, 
selanjutnya disimpulkan 
dengan urutan yang 
sederhana sampai pada 
yang kompleks tentang 
penggunaan multimeter 
Komunikasi: 
• Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
materi dalam bentuk 
lisan, tulisan, maupun 
gambar 
 
 
 
 
Penutup 
• Memberikan dan 
merangkum kesimpulan 
materi pembelajaran 
hari ini 
• Memberikan gambaran 
materi pembelajaran 
pertemuan berikutnya 
• Menutup pelajaran dan 
berdoa 
• Mengucapkan salam 
 
 
 
 
25 
menit 
• Menyampaikan 
kesimpulan materi yang 
diperoleh pada hari ini 
• Ketua kelas memimpin 
do’a 
• Menjawab salam dari 
guru 
 
I. SUMBER BELAJAR 
1. Rugianto. (2013). Teknik Dasar Elektronika Komunikasi 2. Jakarta: Kementrian 
Pendidikan & Kebudayaan.  
2.  Anonim.___. Pengertian Multimeter. Diakses dari 
https://www.scribd.com/document/91520961/Pengertian-Multimeter pada tanggal 26 
September 2017, jam 05:00 WIB 
3. Anonim.___. Pengertian dan Fungsi Multimeter. Diakses dari 
https://www.scribd.com/document/167941161/Pengertian-Dan-Fungsi-Multimeter pada 
tanggal 26 September 2017, jam 05:30 WIB 
 
J. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
• Portofolio 
Portofolio yang digunakan pada teknik penilaian ini dengan cara menilai hasil 
lembar kerja dari siswa yang berupa soal latihan dan pekerjaan rumah (PR). Penilaian 
portofolio ini bukan hanya sekedar menilai hasil kerja siswa, melainkan menilai kumpulan 
hasil kerja siswa untuk menunjukkan kompetensi, pemahaman, dan capaian siswa 
terhadap kompetensi dasar menentukan peralatan ukur listrik untuk mengukur besaran 
listrik. 
 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
• Praktik 
Jobsheet terlampir. 
 
3. Lembar Pengamatan Siswa 
No Nama 
Perilaku yang diamati pada pembelajaran 
Menghargai 
orang lain 
Disiplin Aktif Kerjasama Komunikasi 
1       
2       
3       
4       
5       
..       
Catatan :  
*4 =  Sangat Baik    3 =  Baik     2 =  Sedang    1 =  Kurang baik 
 
Rentang Skor =  Skor Maksimal – Skor Minimal 
      =  16 - 4  
      =  12/4 
      =  3  
 
4. Instrumen Penilaian 
Instrumen penilaian terlampir. 
 
K. SISTEM PENILAIAN 
• Formula penilaian instrumen: 
 
Nilai = (A*0,3) + (B*0,2) + (C*0,15) + (D*0,35) 
 
• Formula penilaian akhir: 
 
NA = (N1*0,1) + (N2*0,1) + (N3*0,25) + (N4*0,25) + (N5*0,3) 
  
Keterangan: 
NA = Nilai Akhir  
N1 = Kehadiran (bobot 10%) 
N2 = Keaktifan dalam pembelajaran (bobot 10%) 
N3 = Latihan dan Tugas (25%) 
N4 = Ujian Tengah Semester (25%) 
N5 = Ujian Akhir Semester (30%) 
 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pengampu, 
 
 
 
 
Safrudin Budi Utomo D.H., S.Pd. 
NUPTK.- 
Yogyakarta, 18 Oktober 2017 
 
Mahasiswa PLT, 
 
 
 
 
Muhammad Said 
NIM. 14518241044 
 
  
Lampiran Materi 
 
Pengertian Multimeter 
Multimeter adalah alat pengukur listrik yang disebut juga sebagai AVO (Ampere/ Volt/ Ohm 
meter) yang dapat mengukut tegangan (Voltmeter), hambatan (ohmmeter), dan arus 
(ampere-meter). 
Untuk melakukan pekerjaan eletronik dibutuhkan alat ukur, karena dengan alat ukur dapat 
diketahui: 
- Besar arus listrik dalam satuan Ampere (A) 
- Besar tegangan listrik dalam satuan Bolt (V) 
- Besar resistansi dalam satuan Ohm  
 
AVOmeter sangat penting fungsinya dalam setiap pekerjaan elektronika karena dapat 
membantu menyelesaikan pekerjaan dengan mudah dan cepat. Tetapi sebelum 
mempergunakannya, para pemakai harus mengenal terlebih dahulu jenis AVO meter dan 
bagaimana cara menggunakannya agar tidak terjadi salah pakai dan akan merusakkan 
AVOmeter tersebut. 
 
Jenis Multimeter 
Berdasarkan prinsip kerjanya ada 2 jenis AVO meter, yaitu: 
- Multimeter digital 
 
Multimeter digital memiliki akurasi yang tinggi, dan kegunaan yang lebih banyak 
jikadibandingkan dengan multimeter analog. Yaitu memiliki tambahan-tambahan satuan 
yang lebihteliti, dan juga opsi pengukuran yang lebih banyak, tidak terbatas pada ampere, 
volt, dan ohmsaja. Multimeter digital biasanya dipakai pada penelitian atau kerja-kerja 
mengukur yangmemerlukan kecermatan tinggi, tetapi sekarang ini banyak juga bengkel-
bengkel komputer danservice center yang memakai multimeter digital. Kekurangannya 
adalah susah untuk memonitor tegangan yang tidak stabil. Jadi bila melakukan pengukuran 
tegangan yang bergerak naik-turun, sebaiknya menggunakan multimeter analog. 
 
- Multimeter analog/ moving coil 
 
Multimeter analog lebih banyak dipakai untuk kegunaan sehari-hari, seperti para tukang 
servisTV atau komputer kebanyakan menggunakan jenis yang analog ini. Kelebihannya 
adalah mudahdalam pembacaannya dengan tampilan yang lebih simple. Sedangkan 
kekurangannya adalahakurasinya rendah, jadi untuk pengukuran yang memerlukan 
ketelitian tinggi sebaiknyamenggunakan multimeter digital. 
 
Kedua jenis ini tentu saja berbeda satu dengan lainnya, tetapi ada beberapakesamaan 
dalam hal operasionalnya, misal sumber tenaga yang dibutuhkanberupa baterai DC dan 
probe/kabel penyidik warna merah dan hitam. 
Pada Multimeter digital, hasil pengukuran dapat terbaca langsung berupa angka-angka 
(digit), sedangkan Multimeter analog tampilannya menggunakanpergerakan jarum untuk 
menunjukkan skala. Sehingga untuk memperoleh hasil ukur, harus dibaca berdasarkan 
range atau divisi. Multimeter analog lebih umumdigunakan karena harganya lebih murah 
dari pada jenis Multimeter digital. Namunada juga mereka yang memilih Multimeter analog 
karena kegemaran belaka. 
 
Bagian-Bagian Multimeter 
 
 
- Papan skala digunakan untuk membaca hasil pengukuran. 
- Saklar jangkauan ukur digunakan untuk menentukan posisi kerja multimeter dan batas 
ukur. 
- Sekrup pengatur posisi jarum (preset) digunakan untuk menera jarum jam penunjuk 
pada angka nol. 
- Tombol pengatur nol OHM (Zero Adjustment) digunakan untuk mengatur jarum 
penunjuk pada angka nol sbeleum multimer digunakan untuk mengukur nilai hambatan.  
- Terminal kabel merupakan tempat untuk menghubungakan kabel multimeter. 
- Batas ukur kuat arus 
- Batas ukur tegangan: Batas ukur OHM: terdiri dari angka; x1, x10 dan kilo Ohm (kW). 
Untuk batas ukur (range) x1, semua hasil pengukuran dapat langsung dibaca pada 
papan skala (pada satuan W). Untuk batas ukur (range) x10, semua hasil pengukuran 
dibaca pada papan skala dan dikali dengan 10 (pada satuan W). Untuk batas ukur 
(range) kilo Ohm (kW), semua hasil pengukuran dapat langsung dibaca pada papan 
skala (pada satuan kW), Untuk batas ukur (range) x10k (10kW), semua hasil 
pengukuran dibaca pada papan skala dan dikali dengan 10kW. 
 
 
 
Cara Menggunakan Multimeter 
 
Persiapan awal yang perlu Anda lakukan sebelum menggunakan Multimeter adalah : 
 
1. Baca dengan teliti buku petunjuk penggunaan (manual instruction) Multimeter yang 
dikeluarkan oleh pabrik pembuatnya. 
2. Multimeter adalah alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur tegangan 
(Multimeter sebagai Volt-meter), mengukur Arus (Multimeter sebagai Ampere-
meter), mengukur Resistans/Tahanan (Multimeter sebagai Ohm-meter). 
3. Sebelum dan sesudah Multimeter digunakan, posisi saklar jangkauan ukur harus 
selalu berada pada posisi ACV dengan batas ukur (range) 250ACV atau lebih. 
4. Kabel probe multimeter selalu berwarna merah dan hitam. Masukkanlah kabel yang 
berwarna merah ke lubang probe yang bertanda (+) atau out, dan kabel yang 
berwarna hitam ke lubang probe yang bertanda (-) atau common. 
5. Pada saat akan melakukan pengukuran dengan Perhatikan apakah jarum penunjuk 
sudah berada pada posisi angka nol. Jika belum lakukanlah peneraan dengan cara 
memutar sekrup pengatur posisi jarum (preset) dengan obeng minus (-). 
6. Posisi saklar jangkauan ukur harus pada posisi yang sesuai dengan besaran yang 
akan diukur. Jika akan mengukur tegangan listrik bolak balik (ACV) letakkan saklar 
pada posisi batas ukur (range) yang lebih tinggi dari tegangan yang akan diukur. 
Jika mengukur tegangan bolak balik 220V/220 ACV, letakkan saklar pada posisi 
batas ukur (range) 250 ACV. Hal yang sama juga berlaku untuk pengukuran 
tegangan listrik searah (DCV), kuat arus (DCmA-DCμA), dan tahanan/resistan 
(resistance). 
7. Pada pengukuran DCV, kabel probe warna merah (+) diletakkan pada kutub positip, 
kabel probe warna hitam (-) diletakkan pada kutub negatip dari tegangan yang akan 
diukur. 
8. Jangan sekali-kali mengukur kuat arus listrik, kecuali kita sudah dapat 
memperkirakan besarnya kuat arus yang mengalir. 
9. Untuk mengukur tahanan/resistan (resistance) , letakkan saklar jangkauan ukur 
pada batas ukur (range) Ω atau kΩ (kilo Ohm), pertemukan ujung kedua kabel 
probe, tera jarum penunjuk agar berada pada posisi angka nol dengan cara 
memutar-mutar tombol pengatur jarum pada posisi angka nol (zero adjustment). 
10. Berhati-hatilah jika akan mengukur tegangan listrik setinggi 220 ACV menggunakan 
multimeter. 
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JOB SHEET DASAR LISTRIK DAN ELEKTRONIKA 
Semester 1 PENGUKURAN NILAI HAMBATAN 
RESISTOR 
4 x 45 Menit 
Revisi: 02 Tgl: 2 Oktober 2017 Hal 2 dari 2 
 
A. Kompetensi 
Mendemonstrasikan penggunaan peralatan ukur listrik untuk mengukur besaran listrik. 
B. Tujuan Praktikum 
Setelah menyelesaikan percobaan ini diharapkan: 
1. Siswa dapat memahami konsep dari penggunaan alat ukur. 
2. Siswa dapat mempraktikan penggunaan alat ukur dalam mengukur hambatan listrik. 
C. Dasar Teori 
1. Alat Ukur Multimeter 
Multimeter adalah alat pengukur listrik yang disebut juga sebagai AVO (Ampere/ Volt/ 
Ohm meter) yang dapat mengukut tegangan (Voltmeter), hambatan (ohmmeter), dan 
arus (ampere-meter). 
Untuk melakukan pekerjaan eletronik dibutuhkan alat ukur, karena dengan alat ukur dapat 
diketahui: 
- Besar arus listrik dalam satuan Ampere (A) 
- Besar tegangan listrik dalam satuan Bolt (V) 
- Besar resistansi dalam satuan Ohm  
 
AVOmeter sangat penting fungsinya dalam setiap pekerjaan elektronika karena dapat 
membantu menyelesaikan pekerjaan dengan mudah dan cepat. Tetapi sebelum 
mempergunakannya, para pemakai harus mengenal terlebih dahulu jenis AVO meter dan 
bagaimana cara menggunakannya agar tidak terjadi salah pakai dan akan merusakkan 
AVOmeter tersebut. 
 
2. Resistor 
Nilai resistansi sebuah resistor dicantumkan dengan lambang bilangan dan kode warna. 
Banyaknya cincin kode warna resistor ada berjumlah 4 cincin dan ada yang berjumlah 5 
cincin. 
Berikut adalah resistor 4 cincin 
 
 
D. Alat Instrumen 
1. Multimeter 
2. Modul resistor 
E. Keselamatan Kerja 
1. Berpakaian rapi dan sopan 
2. Menggunakan peralatan praktikum dengan hati-hati dan sesuai dengan petunjuk 
penggunaan alat. 
3. Tidak bergurau saat praktikum berlangsung. 
4. Tidak makan dan minum atau merokok saat praktikum berlangsung. 
5. Menjaga keselamatan kerja dalam menggunakan peralatan selama praktikum 
berlangsung. 
F. Langkah Kerja 
1. Praktikum bersifat kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
2. Tiap kelompok mengambil satu modul yang terdiri dari 9 buah resistor. 
3. Masing-masing individu dari setiap kelompok membuat catatan hasil pengukuran berupa 
tabel pada kertas A4 yang telah disediakan. 
4. Membuat tabel seperti di bawah ini (dengan rapi dan benar): 
 
N
o 
Gamb
ar 
Resis
tor 
Warna Cincin Nilai Resistor  
Rentang 
Nilai 
Resistor 
1 2 3 4 Perhitun
gan 
Pengukur
an 
1         
2         
. 
 
        
.         
9         
 
- Pengukuran dilakukan dengan menggunakan ohmmeter 
- Rentang Nilai Resistor di isi dengan menghitung nilai toleransi x nilai 
resistor. Contoh: 
Nilai resistor 2200 dengan toleransi 10% maka rentangnya menjadi 
2200 + 10% atau 2178 – 2222 
- Format Tabel mengikuti tabel di atas. 
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Hukum Kirchhoff 
 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaran, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan  bakat dan 
mintanya untuk memecahkan masalah menggambar rencana instalasi penerangan. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.4. Menganalisis teorema rangkaian listrik arus searah. 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
2. Memahami hukum KCL (Kirchoff Current Law) 
3. Memahami hukum KVL (Kirchoff Voltage Law) 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. Memahami hukum KCL dengan baik tanpa melihat buku. 
2. Menghitung besarnya arus masuk atau arus keluar dengan menerapkan teorema KCL 
dengan benar. 
3. Memahami hukum KVL dengan baik tanpa melihat buku. 
4. Menghitung besarnya tegangan pada setiap hambatan dengan menerapkan teorema 
KVL yang benar sesuai petunjuk. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Hukum Kirchoff I (KCL) 
2. Hukum Kirchoff II (KVL 
Materi terlampir 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan ilmiah atau scientific (mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta) 
2. Pembelajaran kooperatif menggunakan kelompok diskusi 
3. Pemberian tugas 
 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Papan Tulis 
2. Komponen elektronika 
3. Powerpoint 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Guru Waktu Siswa 
 
 
 
 
 
Pembukaan 
• Memberi salam dan 
mengkondisikan kelas 
• Melakukan perkenalan 
• Membuka pelajaran 
dengan berdoa 
• Mempresensi siswa 
• Motivasi: siswa diberikan 
gambaran mengenai 
materi yang akan 
diajarkan 
• Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
10 
menit 
• Menjawab salam dari 
guru 
• Posisi siap mengikuti 
pelajaran 
• Ketua kelas memimpin 
doa 
• mendengarkan dengan 
seksama 
 
• mendengarkan dan 
mencatat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti 
Mengamati: 
• Peserta didik mengamati 
resistor  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 
menit 
 
 
 
 
 
Menanya: 
• Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
bertana terkait materi 
yang akan diajarkan 
Pengumpulan data: 
• Mengumpulkan data 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
untuk menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan 
Asosiasi: 
• Mengatekorikan data 
yang menentukan 
hubungannya, 
selanjutnya disimpulkan 
dengan urutan yang 
sederhana sampai pada 
yang kompleks tentang 
KCL dan KVL 
Komunikasi: 
• Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
materi dalam bentuk 
lisan, tulisan, maupun 
gambar 
 
 
 
 
Penutup 
• Memberikan dan 
merangkum kesimpulan 
materi pembelajaran 
hari ini 
• Memberikan gambaran 
materi pembelajaran 
pertemuan berikutnya 
• Menutup pelajaran dan 
berdoa 
• Mengucapkan salam 
 
 
 
 
20 
menit 
• Menyampaikan 
kesimpulan materi yang 
diperoleh pada hari ini 
• Ketua kelas memimpin 
do’a 
• Menjawab salam dari 
guru 
 
I. SUMBER BELAJAR 
1. Rugianto. (2013). Teknik Dasar Elektronika Komunikasi 2. Jakarta: Kementrian 
Pendidikan & Kebudayaan.  
2. Izuddin Syarif. (2014). Dasar-Dasar Elektronika. Bahan Ajar SMK N 1 Paringin.  
3. Izuddin Syarif. (2014). Rangkaian Listrik. Bahan Ajar SMK N 1 Paringin. 
 
J. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
• Portofolio 
Portofolio yang digunakan pada teknik penilaian ini dengan cara menilai hasil 
lembar kerja dari siswa yang berupa soal latihan dan pekerjaan rumah (PR). Penilaian 
portofolio ini bukan hanya sekedar menilai hasil kerja siswa, melainkan menilai kumpulan 
hasil kerja siswa untuk menunjukkan kompetensi, pemahaman, dan capaian siswa 
terhadap kompetensi dasar memahami konsep dasar elektronika.  
 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
• Soal Teori 
Tujuan Indikator Tingkatan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1. Memahami hukum 
Kirchoff I 
1. Dapat memahami 
hukum kirchoff I 
 
V 
     
2. Mampu menghitung 
nilai arus dengan 
menggunakan prinsip 
hukum kirchoff I 
  
 
  
 
V 
  
2. Memahami hukum 
Kirchoff II 
3. Dapat memahami 
hukum kirchoff II 
  
V 
  
 
  
4. Dapat menghitung nilai 
arus tegangan dengan 
menggunakan prinsip 
hukum Kirchoff II 
    
V 
  
 3. Lembar Pengamatan Siswa 
No Nama 
Perilaku yang diamati pada pembelajaran 
Menghargai 
orang lain 
Disiplin Aktif Kerjasama Komunikasi 
1       
2       
3       
4       
5       
..       
Catatan :  
*4 =  Sangat Baik    3 =  Baik     2 =  Sedang    1 =  Kurang baik 
 
Rentang Skor =  Skor Maksimal – Skor Minimal 
      =  16 - 4  
      =  12/4 
      =  3  
 
4. Instrumen Penilaian 
 
Instrumen penilaian terlampir. 
 
K. SISTEM PENILAIAN 
• Formula penilaian instrumen: 
 
Nilai = (A*0,3) + (B*0,2) + (C*0,15) + (D*0,35) 
 
• Formula penilaian akhir: 
 
NA = (N1*0,1) + (N2*0,1) + (N3*0,25) + (N4*0,25) + (N5*0,3) 
  
Keterangan: 
NA = Nilai Akhir  
N1 = Kehadiran (bobot 10%) 
N2 = Keaktifan dalam pembelajaran (bobot 10%) 
N3 = Latihan dan Tugas (25%) 
N4 = Ujian Tengah Semester (25%) 
N5 = Ujian Akhir Semester (30%) 
 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pengampu, 
 
 
 
 
Safrudin Budi Utomo D.H., S.Pd. 
NUPTK.- 
Yogyakarta, 25 Oktober 2017 
 
Mahasiswa PLT, 
 
 
 
 
Muhammad Said 
NIM. 14518241044 
 
  
Lampiran Materi 
 
Hukum Kirchoff I (KCL/ Kirchhoff Current Law) 
 
Hukum Kirchhchoff I menyatakan bahwa “Jumlah arus yang mengalir menuju ke simpul 
sama dengan jumlah arus yang mengalir meninggalkan simpul” 
 
 
Pada gambar A di atas terlihat bahwa Ia saat memasuki simpul A akan terbagi 2 menjadi 
I1 dan I2, kemudian akan terkumpul lagi dititik B menjadi Ib.  
 
Ia = Ib = I1 + I2 
 
 
Hukum Kirchoff II (KVL/ Kirchhoff Voltage Law) 
 
Hukum kirchhoff II menyatakan bahwa “jumlah tegangan pada rangkaian listrik tertutup 
sama dengan jumlah tegangan sumber” 
 
Perhatikan gambar di atas: 
Vsumber = V1 + V2 + V3 
Tegangan sumber (Vs) merupakan penjumlahan dari tagangan R1 (V1), tegangan R2 (V2), 
dan tagangan R3 (V3).  
 
  
Lembar Penilaian 
 
Soal Pertanyaan: 
1. Jelaskan pengertian hukum kirchhoff I! 
2. , jika Ia = 9 ampere, I1 = 3 ampere, I2 = 4 ampere, maka berapakah 
nilai I3? 
3. Jelaskan pengertian hukum kirchhoff II! 
4. , jika V1 = 2 Volt, V3 = 4 Volt, dan V sumber = 10 Volt, maka 
berapa nilai V2? 
 
 
Jawaban: 
1. Hukum kirchhoff I menjelaskan mengenai arus pada suatu rangkaian listrik yang melewati 
suatu simpul. Arus yang masuk pada suatu simpul sama dengan arus yang keluar dari 
simpul tersebut. Dengan rumus : I masuk = I keluar. 
2. Ia = I1 + I2 + I3 
I3 = Ia – (I1 + I2) 
I3 = 9 – (3 + 4) 
I3 = 2 ampere 
3. Hukum kirchhoff II menjelasakan mengenai nilai tegangan pada suatu rangkaian tertutup. 
Tegangan pada setiap hambatan dalam rangkaian tertutup apabila dijumlahkan maka 
nilainya sama dengan tegangan sumber rangkaian tertutup tersebut.  
4. V sumber = V1 + V2 + V3 
V2 = V sumber – (V1 + V3) 
V2 = 10 – (2 + 4) 
V2 = 4 Volt 
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A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaran, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan  bakat dan 
mintanya untuk memecahkan masalah menggambar rencana instalasi penerangan. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.8. Menerapkan pengukuran arus dan tegangan listrik 
4.8. Mendemonstrasikan pengukuran arus dan tegangan listrik 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
2. Memahami penggunaan alat ukur 
3. Memahami penerapan pengukuran arus dan tegangan listrik 
4. Mampu mempraktikan pengukuran arus dan tegangan listrik arus searah 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
1.  Memahami penggunaan alat ukur sesuai prosedur yang berlaku. 
2. Memahami pengukuran arus dan tegangan listrik sesuai prosedur dengan 
memperhatikan selematan kerja 
3.  Mempraktikan pengukuran arus dan tegangan listrik pada rangkaian seri atau rangkaian 
parallel dengan benar dan sesuai prosedur yang berlaku 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Multimeter 
2. Pengukuran arus listrik 
3. Pengukuran tegangan listrik 
Materi terlampir 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan ilmiah atau scientific (mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta) 
2. Pembelajara kooperatif menggunakan kelompok diskusi 
3. Demonstrasi dan pemberian tugas 
 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Papan Tulis 
2. Peralatan Ukur Listrik 
3. Komponen elektronika 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Guru Waktu Siswa 
 
 
 
 
 
Pembukaan 
• Memberi salam dan 
mengkondisikan kelas 
• Melakukan perkenalan 
• Membuka pelajaran 
dengan berdoa 
• Mempresensi siswa 
• Motivasi: siswa diberikan 
gambaran mengenai 
materi yang akan 
diajarkan 
• Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
15 
menit 
• Menjawab salam dari 
guru 
• Posisi siap mengikuti 
pelajaran 
• Ketua kelas memimpin 
doa 
• mendengarkan dengan 
seksama 
 
• mendengarkan dan 
mencatat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti 
Mengamati: 
• Peserta didik mengamati 
resistor  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
230 
menit 
 
 
 
 
 
Menanya: 
• Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
bertana terkait materi 
yang akan diajarkan 
Pengumpulan data: 
• Mengumpulkan data 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
untuk menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan 
Asosiasi: 
• Mengatekorikan data 
yang menentukan 
hubungannya, 
selanjutnya disimpulkan 
dengan urutan yang 
sederhana sampai pada 
yang kompleks 
Komunikasi: 
• Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
materi dalam bentuk 
lisan, tulisan, maupun 
gambar 
 
 
 
 
Penutup 
• Memberikan dan 
merangkum kesimpulan 
materi pembelajaran 
hari ini 
• Memberikan gambaran 
materi pembelajaran 
pertemuan berikutnya 
• Menutup pelajaran dan 
berdoa 
• Mengucapkan salam 
 
 
 
 
25 
menit 
• Menyampaikan 
kesimpulan materi yang 
diperoleh pada hari ini 
• Ketua kelas memimpin 
do’a 
• Menjawab salam dari 
guru 
 
I. SUMBER BELAJAR 
1. Rugianto. (2013). Teknik Dasar Elektronika Komunikasi 2. Jakarta: Kementrian 
Pendidikan & Kebudayaan.  
2.  Anonim.___. Pengertian Multimeter. Diakses dari 
https://www.scribd.com/document/91520961/Pengertian-Multimeter pada tanggal 26 
September 2017, jam 05:00 WIB 
3. Anonim.___. Pengertian dan Fungsi Multimeter. Diakses dari 
https://www.scribd.com/document/167941161/Pengertian-Dan-Fungsi-Multimeter pada 
tanggal 26 September 2017, jam 05:30 WIB 
4. Izuddin Syarif. (2013). Rangkaian Listrik. Modul Ajar SMK N 1 Paringin. 
 
J. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
• Portofolio 
Portofolio yang digunakan pada teknik penilaian ini dengan cara menilai hasil 
lembar kerja dari siswa yang berupa soal latihan dan pekerjaan rumah (PR). Penilaian 
portofolio ini bukan hanya sekedar menilai hasil kerja siswa, melainkan menilai kumpulan 
hasil kerja siswa untuk menunjukkan kompetensi, pemahaman, dan capaian siswa 
terhadap kompetensi dasar menentukan peralatan ukur listrik untuk mengukur besaran 
listrik. 
 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
• Praktik 
Jobsheet terlampir. 
 
3. Lembar Pengamatan Siswa 
No Nama 
Perilaku yang diamati pada pembelajaran 
Menghargai 
orang lain 
Disiplin Aktif Kerjasama Komunikasi 
1       
2       
3       
4       
5       
..       
Catatan :  
*4 =  Sangat Baik    3 =  Baik     2 =  Sedang    1 =  Kurang baik 
 
Rentang Skor =  Skor Maksimal – Skor Minimal 
      =  16 - 4  
      =  12/4 
      =  3  
 
4. Instrumen Penilaian 
Instrumen penilaian terlampir. 
 
K. SISTEM PENILAIAN 
• Formula penilaian instrumen: 
 
Nilai = (A*0,3) + (B*0,2) + (C*0,15) + (D*0,35) 
 
• Formula penilaian akhir: 
 
NA = (N1*0,1) + (N2*0,1) + (N3*0,25) + (N4*0,25) + (N5*0,3) 
  
Keterangan: 
NA = Nilai Akhir  
N1 = Kehadiran (bobot 10%) 
N2 = Keaktifan dalam pembelajaran (bobot 10%) 
N3 = Latihan dan Tugas (25%) 
N4 = Ujian Tengah Semester (25%) 
N5 = Ujian Akhir Semester (30%) 
 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pengampu, 
 
 
 
 
Safrudin Budi Utomo D.H., S.Pd. 
NUPTK.- 
Yogyakarta, 26 Oktober 2017 
 
Mahasiswa PLT, 
 
 
 
 
Muhammad Said 
NIM. 14518241044 
 
  
Lampiran Materi 
 
Pengertian Multimeter 
Multimeter adalah alat pengukur listrik yang disebut juga sebagai AVO (Ampere/ Volt/ Ohm 
meter) yang dapat mengukut tegangan (Voltmeter), hambatan (ohmmeter), dan arus 
(ampere-meter). 
Untuk melakukan pekerjaan eletronik dibutuhkan alat ukur, karena dengan alat ukur dapat 
diketahui: 
- Besar arus listrik dalam satuan Ampere (A) 
- Besar tegangan listrik dalam satuan Bolt (V) 
- Besar resistansi dalam satuan Ohm  
 
AVOmeter sangat penting fungsinya dalam setiap pekerjaan elektronika karena dapat 
membantu menyelesaikan pekerjaan dengan mudah dan cepat. Tetapi sebelum 
mempergunakannya, para pemakai harus mengenal terlebih dahulu jenis AVO meter dan 
bagaimana cara menggunakannya agar tidak terjadi salah pakai dan akan merusakkan 
AVOmeter tersebut. 
 
Jenis Multimeter 
Berdasarkan prinsip kerjanya ada 2 jenis AVO meter, yaitu: 
- Multimeter digital 
 
Multimeter digital memiliki akurasi yang tinggi, dan kegunaan yang lebih banyak 
jikadibandingkan dengan multimeter analog. Yaitu memiliki tambahan-tambahan satuan 
yang lebihteliti, dan juga opsi pengukuran yang lebih banyak, tidak terbatas pada ampere, 
volt, dan ohmsaja. Multimeter digital biasanya dipakai pada penelitian atau kerja-kerja 
mengukur yangmemerlukan kecermatan tinggi, tetapi sekarang ini banyak juga bengkel-
bengkel komputer danservice center yang memakai multimeter digital. Kekurangannya 
adalah susah untuk memonitor tegangan yang tidak stabil. Jadi bila melakukan pengukuran 
tegangan yang bergerak naik-turun, sebaiknya menggunakan multimeter analog. 
 
- Multimeter analog/ moving coil 
 
Multimeter analog lebih banyak dipakai untuk kegunaan sehari-hari, seperti para tukang 
servisTV atau komputer kebanyakan menggunakan jenis yang analog ini. Kelebihannya 
adalah mudahdalam pembacaannya dengan tampilan yang lebih simple. Sedangkan 
kekurangannya adalahakurasinya rendah, jadi untuk pengukuran yang memerlukan 
ketelitian tinggi sebaiknyamenggunakan multimeter digital. 
 
Kedua jenis ini tentu saja berbeda satu dengan lainnya, tetapi ada beberapakesamaan 
dalam hal operasionalnya, misal sumber tenaga yang dibutuhkanberupa baterai DC dan 
probe/kabel penyidik warna merah dan hitam. 
Pada Multimeter digital, hasil pengukuran dapat terbaca langsung berupa angka-angka 
(digit), sedangkan Multimeter analog tampilannya menggunakanpergerakan jarum untuk 
menunjukkan skala. Sehingga untuk memperoleh hasil ukur, harus dibaca berdasarkan 
range atau divisi. Multimeter analog lebih umumdigunakan karena harganya lebih murah 
dari pada jenis Multimeter digital. Namunada juga mereka yang memilih Multimeter analog 
karena kegemaran belaka. 
 
Bagian-Bagian Multimeter 
 
 
- Papan skala digunakan untuk membaca hasil pengukuran. 
- Saklar jangkauan ukur digunakan untuk menentukan posisi kerja multimeter dan batas 
ukur. 
- Sekrup pengatur posisi jarum (preset) digunakan untuk menera jarum jam penunjuk 
pada angka nol. 
- Tombol pengatur nol OHM (Zero Adjustment) digunakan untuk mengatur jarum 
penunjuk pada angka nol sbeleum multimer digunakan untuk mengukur nilai hambatan.  
- Terminal kabel merupakan tempat untuk menghubungakan kabel multimeter. 
- Batas ukur kuat arus 
- Batas ukur tegangan: Batas ukur OHM: terdiri dari angka; x1, x10 dan kilo Ohm (kW). 
Untuk batas ukur (range) x1, semua hasil pengukuran dapat langsung dibaca pada 
papan skala (pada satuan W). Untuk batas ukur (range) x10, semua hasil pengukuran 
dibaca pada papan skala dan dikali dengan 10 (pada satuan W). Untuk batas ukur 
(range) kilo Ohm (kW), semua hasil pengukuran dapat langsung dibaca pada papan 
skala (pada satuan kW), Untuk batas ukur (range) x10k (10kW), semua hasil 
pengukuran dibaca pada papan skala dan dikali dengan 10kW. 
 
 
 
Cara Menggunakan Multimeter 
 
Persiapan awal yang perlu Anda lakukan sebelum menggunakan Multimeter adalah : 
 
1. Baca dengan teliti buku petunjuk penggunaan (manual instruction) Multimeter yang 
dikeluarkan oleh pabrik pembuatnya. 
2. Multimeter adalah alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur tegangan 
(Multimeter sebagai Volt-meter), mengukur Arus (Multimeter sebagai Ampere-
meter), mengukur Resistans/Tahanan (Multimeter sebagai Ohm-meter). 
3. Sebelum dan sesudah Multimeter digunakan, posisi saklar jangkauan ukur harus 
selalu berada pada posisi ACV dengan batas ukur (range) 250ACV atau lebih. 
4. Kabel probe multimeter selalu berwarna merah dan hitam. Masukkanlah kabel yang 
berwarna merah ke lubang probe yang bertanda (+) atau out, dan kabel yang 
berwarna hitam ke lubang probe yang bertanda (-) atau common. 
5. Pada saat akan melakukan pengukuran dengan Perhatikan apakah jarum penunjuk 
sudah berada pada posisi angka nol. Jika belum lakukanlah peneraan dengan cara 
memutar sekrup pengatur posisi jarum (preset) dengan obeng minus (-). 
6. Posisi saklar jangkauan ukur harus pada posisi yang sesuai dengan besaran yang 
akan diukur. Jika akan mengukur tegangan listrik bolak balik (ACV) letakkan saklar 
pada posisi batas ukur (range) yang lebih tinggi dari tegangan yang akan diukur. 
Jika mengukur tegangan bolak balik 220V/220 ACV, letakkan saklar pada posisi 
batas ukur (range) 250 ACV. Hal yang sama juga berlaku untuk pengukuran 
tegangan listrik searah (DCV), kuat arus (DCmA-DCμA), dan tahanan/resistan 
(resistance). 
7. Pada pengukuran DCV, kabel probe warna merah (+) diletakkan pada kutub positip, 
kabel probe warna hitam (-) diletakkan pada kutub negatip dari tegangan yang akan 
diukur. 
8. Jangan sekali-kali mengukur kuat arus listrik, kecuali kita sudah dapat 
memperkirakan besarnya kuat arus yang mengalir. 
9. Untuk mengukur tahanan/resistan (resistance) , letakkan saklar jangkauan ukur 
pada batas ukur (range) Ω atau kΩ (kilo Ohm), pertemukan ujung kedua kabel 
probe, tera jarum penunjuk agar berada pada posisi angka nol dengan cara 
memutar-mutar tombol pengatur jarum pada posisi angka nol (zero adjustment). 
10. Berhati-hatilah jika akan mengukur tegangan listrik setinggi 220 ACV menggunakan 
multimeter. 
 
  
 
Pengukuran Arus Listrik 
 
Pengukuran arus listrik searah pada suatu rangkaian dilakukan dengan 
menghubungkan alat ukur secara seri terhadap rangkaian. Perhatikan gambar 
berikut. 
 Pengukuran Tegangan Listrik 
 
Pengukuran tegangan listrik dilakukan secara parallel. Alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur dipasang parallel terhadap beban atau tegangan yang ingin diukur. 
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A. Kompetensi 
1. Menerapakan pengukuran arus dan tegangan listrik. 
2. Mendemonstrasikan pengukuran arus dan tegangan listrik. 
 
B. Tujuan Praktikum 
Setelah menyelesaikan percobaan ini diharapkan: 
1. Siswa dapat memahami konsep dari penggunaan alat ukur. 
2. Siswa dapat menerapkan pengukuran arus dan tegangan listrik. 
3. Siswa dapat mempraktikan pengukuran arus dan tegangan listrik. 
 
C. Dasar Teori 
1. Alat Ukur Multimeter 
Multimeter adalah alat pengukur listrik yang disebut juga sebagai AVO (Ampere/ Volt/ 
Ohm meter) yang dapat mengukut tegangan (Voltmeter), hambatan (ohmmeter), dan 
arus (ampere-meter). 
Untuk melakukan pekerjaan eletronik dibutuhkan alat ukur, karena dengan alat ukur dapat 
diketahui: 
- Besar arus listrik dalam satuan Ampere (A) 
- Besar tegangan listrik dalam satuan Bolt (V) 
- Besar resistansi dalam satuan Ohm  
AVOmeter sangat penting fungsinya dalam setiap pekerjaan elektronika karena dapat 
membantu menyelesaikan pekerjaan dengan mudah dan cepat. Tetapi sebelum 
mempergunakannya, para pemakai harus mengenal terlebih dahulu jenis AVO meter dan 
bagaimana cara menggunakannya agar tidak terjadi salah pakai dan akan merusakkan 
AVOmeter tersebut. 
2. Pengukuran Arus Listrik 
Pengukuran arus listrik searah pada suatu rangkaian dilakukan dengan menghubungkan 
alat ukur secara seri terhadap rangkaian. Perhatikan gambar berikut. 
 
3. Pengukuran Tegangan Listrik 
Pengukuran tegangan listrik dilakukan secara parallel. Alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur dipasang parallel terhadap beban atau tegangan yang ingin diukur. 
 
D. Alat Instrumen 
1. Multimeter 
2. Projectboard 
3. Resistor 100 Ohm, 220 Ohm, 470 Ohm 
4. LED 5mm atau 3mm 
5. Catu daya 12VDC 
6. Kabel Jumper secukupnya 
 
E. Keselamatan Kerja 
1. Berpakaian rapi dan sopan 
2. Menggunakan peralatan praktikum dengan hati-hati dan sesuai dengan petunjuk 
penggunaan alat. 
3. Bekerjalah saat catu daya telah dimatikan. 
4. Tidak bergurau saat praktikum berlangsung. 
5. Tidak makan dan minum atau merokok saat praktikum berlangsung. 
6. Menjaga keselamatan kerja dalam menggunakan peralatan selama praktikum 
berlangsung. 
F. Langkah Kerja 
Praktik 1 
1. Siapkan peralatan yang diperlukan untuk melakukan praktik. 
2. Pakailah pakaian praktikum yang telah tersedia. 
3. Buatlah rangkaian seperti pada gambar berikut. 
 
4. Setelah selesai membuat rangkaian, mintalah kepada guru pengampu untuk memeriksa 
rangkaian yang telah dirangkai. 
5. Jika rangkaian sudah benar, hubungkan catu daya atau tegangan sumber. 
6. Gunakan alat ukut multimeter untuk mengukur arus dan tegangan pada rangkaian. 
7. Isilah data praktik tersebut kedalam bentuk tabel berikut. 
Tegangan 
Sumber 
(V) 
R1 R2 R3 Va-b 
(V1) 
Vb-c 
(V2) 
Vc-
d 
(V3) 
Arus 
I1 
Arus 
I2 
Arus 
I3 
12 Volt 100 
Ohm 
220 
Ohm 
LED       
12 Volt 100 
Ohm 
470 
Ohm 
LED       
12 Volt 220 
Ohm 
470 
Ohm 
LED       
 
8. Setelah selesai mengukur, matikan catu daya. 
9. Lepas semua rangkaian dan kembalikan alat praktik ke tempat semula.  
      
 Praktik 2 
1. Siapkan peralatan yang diperlukan untuk melakukan praktik. 
2. Pakailah pakaian praktikum yang telah tersedia. 
3. Buatlah rangkaian seperti pada gambar berikut. 
 
4. Setelah selesai membuat rangkaian, mintalah kepada guru pengampu untuk memeriksa 
rangkaian yang telah dirangkai. 
5. Jika rangkaian sudah benar, hubungkan catu daya atau tegangan sumber. 
6. Gunakan alat ukut multimeter untuk mengukur arus dan tegangan pada rangkaian. 
7. Isilah data praktik tersebut kedalam bentuk tabel berikut. 
Tegangan 
Sumber 
(V) 
R1 R2 R3 V1 V2 V3 Arus 
I1 
Arus 
I2 
Arus 
I3 
12 Volt 100 
Ohm 
220 
Ohm 
LED       
12 Volt 100 
Ohm 
470 
Ohm 
LED       
12 Volt 220 
Ohm 
470 
Ohm 
LED       
 
8. Setelah selesai mengukur, matikan catu daya. 
9. Lepas semua rangkaian dan kembalikan alat praktik ke tempat semula.  
 
G. TUGAS 
Buatlah laporan praktikum berdasarkan praktik yang telah dilakukan. 
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A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaran, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan  bakat dan 
mintanya untuk memecahkan masalah menggambar rencana instalasi penerangan. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.6. Menganalisis daya dan energi listrik 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
2. Memahami daya listrik 
3. Memahami energi listrik 
4. Mampu menghitung daya dan energi listrik 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. Memahami daya listrik dengan baik dan benar sesuai acuan pembelajaran. 
2. Memahami energi listrik dengan baik dan benar sesuai acuan pembelajaran. 
3. Menghitung daya listrik dan energi listrik tanpa melihat buku catatan. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Daya Listrik 
2. Energi Listrik 
Materi terlampir 
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan ilmiah atau scientific (mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta) 
2. Pembelajara kooperatif menggunakan kelompok diskusi 
3. Demonstrasi dan pemberian tugas 
 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Papan Tulis 
2. Powerpoint 
3. Video Pembelajaran 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Guru Waktu Siswa 
 
 
 
 
 
Pembukaan 
• Memberi salam dan 
mengkondisikan kelas 
• Melakukan perkenalan 
• Membuka pelajaran 
dengan berdoa 
• Mempresensi siswa 
• Motivasi: siswa diberikan 
gambaran mengenai 
materi yang akan 
diajarkan 
• Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
10 
menit 
• Menjawab salam dari 
guru 
• Posisi siap mengikuti 
pelajaran 
• Ketua kelas memimpin 
doa 
• mendengarkan dengan 
seksama 
 
• mendengarkan dan 
mencatat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti 
Mengamati: 
• Peserta didik mengamati 
resistor  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 
menit 
 
 
 
 
 
Menanya: 
• Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
bertana terkait materi 
yang akan diajarkan 
Pengumpulan data: 
• Mengumpulkan data 
yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber 
untuk menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan 
Asosiasi: 
• Mengatekorikan data 
yang menentukan 
hubungannya, 
selanjutnya disimpulkan 
dengan urutan yang 
sederhana sampai pada 
yang kompleks tentang 
daya listrik dan energi 
listrik. 
Komunikasi: 
• Menyampaikan hasil 
konseptualisasi tentang 
materi dalam bentuk 
lisan, tulisan, maupun 
gambar 
 
 
 
 
Penutup 
• Memberikan dan 
merangkum kesimpulan 
materi pembelajaran 
hari ini 
• Memberikan gambaran 
materi pembelajaran 
pertemuan berikutnya 
• Menutup pelajaran dan 
berdoa 
• Mengucapkan salam 
 
 
 
 
20 
menit 
• Menyampaikan 
kesimpulan materi yang 
diperoleh pada hari ini 
• Ketua kelas memimpin 
do’a 
• Menjawab salam dari 
guru 
 
I. SUMBER BELAJAR 
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2. Izuddin Syarif. (2014). Dasar-Dasar Elektronika. Bahan Ajar SMK N 1 Paringin.  
3. Izuddin Syarif. (2014). Rangkaian Listrik. Bahan Ajar SMK N 1 Paringin. 
 
J. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
• Portofolio 
Portofolio yang digunakan pada teknik penilaian ini dengan cara menilai hasil 
lembar kerja dari siswa yang berupa soal latihan dan pekerjaan rumah (PR). Penilaian 
portofolio ini bukan hanya sekedar menilai hasil kerja siswa, melainkan menilai kumpulan 
hasil kerja siswa untuk menunjukkan kompetensi, pemahaman, dan capaian siswa 
terhadap kompetensi dasar memahami konsep dasar elektronika.  
 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
• Soal Teori 
Tujuan Indikator Tingkatan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1. Memahami daya dan 
energi listrik 
1. Dapat memahami yang 
dimaksud dengan daya 
listrik 
 
V 
     
2. Dapat memahami yang 
dimaksud dengan 
energi listrik 
  
V 
  
 
 
  
2. Menghitung daya dan 
energi listrik 
3. Mampu menghitung 
daya listrik pada suatu 
rumah tinggal 
  
 
  
V 
  
4. Mampu menghitung 
energi listrik yang 
digunakan pada 
kehidupan sehari-hari 
    
V 
  
 3. Lembar Pengamatan Siswa 
No Nama 
Perilaku yang diamati pada pembelajaran 
Menghargai 
orang lain 
Disiplin Aktif Kerjasama Komunikasi 
1       
2       
3       
4       
5       
..       
Catatan :  
*4 =  Sangat Baik    3 =  Baik     2 =  Sedang    1 =  Kurang baik 
 
Rentang Skor =  Skor Maksimal – Skor Minimal 
      =  16 - 4  
      =  12/4 
      =  3  
 
4. Instrumen Penilaian 
Instrumen penilaian terlampir. 
 
K. SISTEM PENILAIAN 
• Formula penilaian instrumen: 
 
Nilai = (A*0,3) + (B*0,2) + (C*0,15) + (D*0,35) 
 
• Formula penilaian akhir: 
 
NA = (N1*0,1) + (N2*0,1) + (N3*0,25) + (N4*0,25) + (N5*0,3) 
  
Keterangan: 
NA = Nilai Akhir  
N1 = Kehadiran (bobot 10%) 
N2 = Keaktifan dalam pembelajaran (bobot 10%) 
N3 = Latihan dan Tugas (25%) 
N4 = Ujian Tengah Semester (25%) 
N5 = Ujian Akhir Semester (30%) 
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Lampiran Materi 
 
Daya Listrik 
Daya Listrik adalah banyaknya energi listrik tiap satuan waktu. 
Dari definisi ini, maka daya listrik (P) dapat dirumuskan: 
 
P = W/t 
P = V.i/t 
P = V.i 
P = I2.R 
P = V2/R 
Satuan daya listrik:  
Watt = Joule/Detik 
 
Energi Listrik 
Energi Listrik adalah suatu bentuk energi yang berasal dari sumber arus. Energi listrik dapat 
diubah menjadi bentuk lain. Jika Listrik mengalir pada suatu penghantar yang berhambatan 
R, maka sumber arus akan mengeluarkan energy pada penghantar yang bergantung pada: 
1. Beda potensial pada ujung-ujung penghantar 
2. Kuat arus yang mengalir pada penghantar 
3. Waktu atau lamanya atus mengalir 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, dan karena harga V = R.i, maka persamaan energy listrik 
dapat dirumuskan dalam bentuk: 
W = V.i.t = (R.i).i.t 
W = I2.R.t 
Karena i = V/R, maka persamaan energy listrik dapat pula dirumuskan dengan: 
W = i2.R.t 
W = V2.t/R 
 
Keuntungan Menggunakan Energi Listrik: 
1. Mudah diubah menjadi energi bentuk lain 
2. Mudah ditransmisikan 
3. Tidak banyak menimbulkan polusi atau pencemaran lingkungan 
Energi listrik yang dilepaskan itu, tidak hilang begitu saja, melainkan mereka diubah menjadi 
energy panas pada penghantar.  Besar energy listrik yang diubah menjadi panas dapat 
dirumuskan: 
Q = 0,24 W = 0,24 x V x I x t 
Konstanta 0,24 didapat dari percobaan joule. 
 
Jika dalam percobaan arus listrik dialirkan pada penghantar dalam waktu t detik, ternyata 
kalor yang terjadi karena arus listrik berbanding lurus dengan:  
a. Beda potensial antara kedua ujung kawat penghantar 
b. Kuat arus yang melalui kawat penghantar 
c. Waktu selama arus mengalir 
  
Lembar Penilaian 
 
Soal Pertanyaan: 
1. Jelaskan pengertian daya listrik? 
2. Jelaskan pengertian energi listrik? 
3.  Nilai R1 dan R2 berturut-
turut adalah 5 Ohm dan 12 Ohm. Jika kuar arus yang mengalir i = 2,5 A. Maka besar 
energi listrik yang dibuang dalam bentuk panas pada R1 selama 10 detik adalah.... 
4.  Hitunglah besar hambatan total pada sebuah lampu yang bertuliskan 240 V dan 100W! 
 
Jawaban:  
1. Daya Listrik adalah banyaknya energi listrik yang mengalir pada suatu rangkaian tertutup 
tiap satuan waktu. Daya listrik bisa dirumuskan sebagai berikut: P = W/t atau P = V.i 
2. Energi Listrik adalah suatu bentuk energi yang berasal dari sumber arus dan tegangan 
pada tiap satuan waktu. Energi listrik dapat dirumuskan sebagai berikut: W = P.t atau W 
= V.i.t 
3. Diketahui: R1 = 5 Ohm, R2= 12Ohm, i= 2,5A, tR1 = 10detik 
Ditanya: W pada R1 selama t = 10 detik 
Jawab:  
Rumus mencari energi listrik pada R1 adalah sebagai berikut:  
W = i2.R1.t 
W = (2,5)2 x 5 x 10 
W = 6,25 x 50 
W = 312,5 Joule 
4. P = V2/R 
R = V2/P 
R = (240)2/100 
R = 576 Ohm 
  
  
  
  
  
 



























 
 



 
 Dokumentasi Pelaksanaan PLT 
 
Menjelaskan kepada siswa dengan langsung mendekati siswa 
 
Praktik Mengajar Mandiri 
 
Siswa sedang mengerjakan soal yang ada di papan tulis 
 
Membimbing LKS Commercial Wiring 
